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ABSTRAK

ANALISIS PERILAKU PENGGUNAAN UANG NON-TUNAI
(STUDI KASUS MAHASISWA UNIVERSITAS LAMPUNG)

Oleh

REISYAH MARISCA PUTRI

Pesatnya perkembangan teknologi, khususnya di sektor keuangan melalui uang
elektronik dan instrumen non-tunai lainnya, telah diadopsi secara luas di berbagai
negara, termasuk Indonesia. Untuk meningkatkan transaksi non-tunai, Bank
Indonesia bekerja sama dengan pemerintah meluncurkan Gerakan Nasional Non-
Tunai (GNNT) pada tahun 2014, menyusul upaya pemerintah daerah untuk
mendigitalkan sistem pembayaran. Inisiatif ini bertujuan untuk membangun sistem
pembayaran yang lebih efisien, aman, dan lancar sekaligus mendorong inklusi
keuangan. Transisi menuju transaksi non-tunai, yang didorong oleh teknologi
keuangan yang berkembang pesat, telah mengubah perilaku transaksional secara
signifikan. Menurut Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan yang dilakukan
oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK), individu berusia 18-25 tahun menunjukkan
indeks literasi keuangan sebesar 70,19%, yang mencerminkan kesadaran dan
kemampuan adaptasi teknologi generasi muda—terutama Generasi Z, yang
sebagian besar diwakili oleh mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
pengaruh pendapatan, persepsi positif dan negatif, dan pengeluaran konsumsi
terhadap penggunaan metode pembayaran non-tunai. Dengan menggunakan
analisis kuantitatif deskriptif dengan regresi linier berganda, temuan tersebut
mengungkapkan bahwa pendapatan, persepsi kemudahan penggunaan, persepsi
risiko, dan pengeluaran konsumsi secara signifikan dan positif memengaruhi
penggunaan pembayaran non-tunai. Hasil ini menggarisbawahi pentingnya faktor
ekonomi dan persepsi teknologi dalam membentuk adopsi instrumen keuangan
non-tunai di kalangan konsumen muda, yang menawarkan wawasan bagi para
pembuat kebijakan dan lembaga keuangan untuk memperkuat strategi transaksi
non-tunai dan lebih jauh memajukan sistem pembayaran digital di Indonesia.

Kata kunci: Penggunaan Non-Tunai, Pendapatan, Pengeluaran Konsumsi,
Persepsi.



ABSTRACT

ANALYSIS OF NON-CASH MONEY USAGE BEHAVIOR
(CASE STUDY OF LAMPUNG UNIVERSITY STUDENTS)

By

REISYAH MARISCA PUTRI

The rapid advancement of technology, particularly in the financial sector through
electronic money and other non-cash instruments, has been widely adopted across
various countries, including Indonesia. To enhance non-cash transactions, Bank
Indonesia, in collaboration with the government, launched the National Non-Cash
Movement (GNNT) in 2014, following the local government’s efforts to digitalize
payment systems. This initiative aims to establish a more efficient, secure, and
seamless payment system while promoting financial inclusion. The transition
toward non-cash transactions, driven by fast-evolving financial technologies, has
notably reshaped transactional behaviors. According to the National Survey on
Financial Literacy and Inclusion conducted by Indonesia’s Financial Services
Authority (OJK), individuals aged 18-25 demonstrate a financial literacy index of
70.19%, reflecting the younger generation’s technological awareness and
adaptability—particularly Generation Z, prominently represented by university
students. This study aims to examine the influence of income, positive and negative
perceptions, and consumption expenditure on the use of non-cash payment methods.
Employing a descriptive quantitative analysis with multiple linear regression, the
findings reveal that income, perceived ease of use, perceived risk, and consumption
expenditure significantly and positively affect non-cash payment usage. These
results underscore the importance of both economic factors and technological
perceptions in shaping the adoption of non-cash financial instruments among young
consumers, offering insights for policymakers and financial institutions to
strengthen non-cash transaction strategies and further advance digital payment
systems in Indonesia.

Keywords: Non-cash Payment, Income, Consumption expenditure, Perception
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BAB I PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Uang merupakan salah satu aspek penting dalam perekonomian, dimana uang telah
melalui sejarah perkembangan yang sangat panjang dan kompleks dalam sistem
pembayaran. Bank Indonesia mengatakan, ada dua sistem pembayaran yaitu sistem
pembayaran tunai yang menggunakan uang kartal, yang terdiri dari uang kertas dan
logam sebagai metode transaksi, serta sistem pembayaran non-tunai yang
menggunakan alat pembayaran menggunakan kartu, cek, bilyet giro, nota debit dan
uang elektronik yang berbasis kartu maupun server. Mulai dari masa dimana
masyarakat masih mengandalkan perdagangan barter dengan adanya keterbatasan,
dalam kebutuhan dan nilai tukar yang tidak standar. Kemudian berlanjut melalui
tahap evolusi ke penggunaan uang barang sebagai alat tukar, diikuti oleh uang
logam, perkembangan ini terus berlanjut yang memunculkan uang kertas sehingga
dapat mempermudah bertransaksi dengan nominal yang lebih besar dan hingga saat
ini karena adanya kemajuan pesat dalam teknologi, mencapai tahap penggunaan

uang non-tunai untuk transaksi yang lebih cepat dan efisien (Manurung et al., 2021).

Kemajuan tekonologi khususnya digital pada sistem keuangan yaitu uang
elektronik maupun instrumen non-tunai lainnya mulai diterapkan di berbagai
negara termasuk Indonesia. Perubahan sistem pembayaran yang digital ini tidak
hanya meningkatkan efisiensi terhadap transaksi tetapi dalam memperkuat fungsi
utama uang. Tiga fungsi utama uang yaitu sebagai unit penyimpan nilai atau store
of value, sebagai unit hitung atau unit of account, dan sebagai media pertukaran
atau medium of exchange (Mankiw, 2022). Untuk meningkatkan pembayaran non-
tunai, yang berawal dari adanya pengaturan elektronifikasi transaksi Pemerintah
Daerah, Bank Indonesia menginisiasi Gerakan Nasional Non-Tunai bersama
Pemerintah di tahun 2014, yang mendukung perkembangan digitalisasi pada sistem

pembayaran di Indonesia (Panjaitan, 2022), tujuannya agar dapat tercipta sistem



pembayaran yang lebih efisien, aman, lancar dan juga untuk mendorong inklusi
keuangan serta dalam mendukung berkembangnya teknologi finansial di Indonesia

(Bank Indonesia, 2020) dalam (Emalia dkk., 2022).

Melalui Gerakan Nasional Non-Tunai ini, Bank Indonesia juga mengharapkan
gerakan ini dapat mengurangi masalah dalam pembayaran tunai seperti uang yang
tidak diterima karena rusak, lusuh serta tidak layak edar yang sering menjadi
penghambat dalam proses transaksi. Pada akhirnya, Gerakan Nasional Non-Tunai
ini dapat membangun cashless society, dimana dalam konsep cashless society
penggunaan uang tunai akan berkurang seiring dengan preferensi masyarakat
terhadap instrumen pembayaran non-tunai. Bank Indonesia juga melihat bahwa
digitalisasi pada sistem pembayaran ini sebagai langkah yang strategis untuk
mendorong inklusi keuangan dan juga dapat memberikan akses yang lebih luas lagi

kepada layanan keuangan formal (Bank Indonesia, 2020).

Dengan adanya Gerakan Nasional Non-Tunai, diharapkan untuk masyarakat lebih
banyak menggunakan instrumen pembayaran digital atau non-tunai. Inovasi
tersebut berpotensi mengubah perilaku individu terhadap uang (Simione &
Muehlschlegel, 2024). Adanya hipotesis menunjukkan bahwa inovasi digital akan
membuat uang tunai kurang dipakai dalam bertransaksi seiiring berganti tahun
dengan persepsi bahwa uang tunai rentan terhadap aktivitas ilegal, berat, mahal,
tidak aman, dan usang, sementara pembayaran digital dianggap bersih, dapat
dilacak, aman, berteknologi maju, murah, dan nyaman (Drehmann et al., 2002).
Dari tahun 2014 ketika digalakkannya Gerakan Nasional Non-Tunai, Indonesia
telah mengalami peningkatan dalam sistem pembayaran, tidak hanya
mencerminkan berkembangnya teknologi serta inovasi dalam metode pembayaran
tetapi, sistem pembayaran ini juga berperan dalam mendukung stabilitas keuangan

dan implementasi kebijakan moneter (Wijaya et al., 2021).



Nilai Transaksi Belanja Non-Tunai dan
Permintaan Uang Kartal diluar Bank Umum dan BPR
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Gambar 1.1 Grafik Nilai Transaksi Belanja Non-Tunai dan Permintaan Uang Kartal
diluar Bank Umum dan BPR

Berdasarkan grafik pada Gambar 1.1, nilai transaksi belanja dengan menggunakan
instrumen pembayaran non-tunai dari 2009 sampai 2019 terutama pada kartu debit
dan kartu kredit meningkat, namun peningkatan kartu debit relatif lebih besar, kartu
debit dan kartu kredit mengalami kesamaan proporsi di tahun 2019. Sebelum
adanya Gerakan Nasional Non-Tunai, angka nilai transaksi e-money sangat kecil,
setelah adanya Gerakan Nasional Non-Tunai, ditahun 2014 e-money menunjukkan
peningkatan yang signifikan. Dalam masa covid-19, e-money terus mengalami
peningkatan yang besar, disisi lain kartu debit dan kartu kredit mengalami
penurunan pada nilai transaksi belanja terutama pada tahun 2020. Setelah pandemi
covid-19 kartu debit kembali mengalami peningkatan yang tajam, sementara kredit

meningkat tetapi tidak setajam nilai transaksi pada kartu debit.

Adanya pembatasan sosial serta kekhawatiran adanya penyebaran virus dengan
melalui kontak langsung yang menyebabkan masyarakat beralih menggunakan
transaksi secara online sampai saat ini, dimana bertujuan dalam pencegahan covid-
19 dan kebijakan physical distancing (Malau et al., 2024). Peningkatan penggunaan
sistem pembayaran non-tunai mempengaruhi permintaan uang di Indonesia, di
mana permintaan uang merupakan salah satu elemen penting bagi bank sentral

dalam merumuskan kebijakan moneternya, sistem pembayaran non-tunai kini



menjadi alternatif bagi masyarakat selain uang fisik, dan hal ini dapat mengubah
cara hidup masyarakat dalam melakukan transaksi ekonomi (Lestari & Indrarini,

2023).

Seiring dengan tren global menuju masyarakat tanpa uang tunai atau cashless
society, fenomena yang diharapkan dalam Gerakan Nasional Non-Tunai ini akan
menghasilkan penurunan jumlah uang beredar dan frekuensi transaksi tunai seiiring
dengan peningkatan transaksi berbasis non-tunai (Nabila dkk., 2024). Meskipun,
angka transaksi dalam belanja pada non-tunai ini terus mengalami peningkatan
seiring pengadopsian teknologi keuangan yang semakin luas, permintaan akan uang
tunai di masyarakat masih tetap menunjukkan peningkatan. Sistem pembayaran
digital juga mengandung risiko yang berkaitan dengan privasi, perlindungan
konsumen, penipuan, kegagalan jaringan, dan lainnya (Levitin, 2018). Dalam
mendukung pandangan bahwa substitusi pembayaran non-tunai dan sistem
pembayaran berbasis kertas dapat mengurangi biaya sosial dari sistem pembayaran
suatu negara, tetapi disisi lain masyarakat belum tentu siap mengadopsi sistem

pembayaran non-tunai (Bounie & Francois, 2000).

Peralihan menuju transaksi non- tunai serta perkembangan teknologi ini khususnya
dalam hal keuangan yang berkembang dengan pesat yang mengubah cara
bertransaksi. Pada hasil Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan Indonesia
oleh Otoritas Jasa Keuangan, pada kelompok umur 18-25 tahun, memiliki indeks
literasi keuangan sebesar 70,19%. Hal ini disebabkan oleh generasi muda yang
lebih melek dan pemahaman yang tinggi terhadap teknologi dan pengadopsian
teknologi khususnya generasi muda khususnya generasi z ini yang dapat ditemui

yaitu mahasiswa (Adi dkk., 2023).

Mengingat bahwa uang kartal dan uang giral termasuk dalam kategori uang beredar
dalam arti sempit atau M1 pada definisi uang beredar, penggunaan uang non-tunai
juga dipengaruhi oleh faktor-faktor makroekonomi seperti pendapatan (Azhari,
2015). Friedman (1956) dalam (Congdon, 2024) pendapatan yang meningkat dapat
mempengaruhi banyaknya uang tunai dalam bertransaksi untuk kebutuhan sehari-
hari, terutama bagi kelompok masyarakat yang lebih terbiasa dalam menggunakan

uang tunai untuk bertransaksi. Tetapi, seiring dengan meningkatnya pendapatan,



penggunaan uang elektronik cenderung meningkat, terutama pada kota-kota besar
yang lebih terhubung dengan teknologi digital dan layanan perbankan elektronik
(Lippi & Secchi, 2009). Penelitian (Amromin & Chakravorti, 2009) menunjukkan
bahwa di negara-negara maju, perkembangan dalam teknologi pembayaran serta
kemudahan akses terhadap layanan perbankan digital mengakibatkan penurunan
permintaan uang tunai seiring dari meningkatnya pendapatan serta dalam
berlanjutnya kebijakan suku bunga yang rendah. Hasil penelitian (Lee, 2015) juga
menunjukkan pendapatan mempunyai pengaruh positif signifikan berdampak pada
permintaan uang. Pada penelitian (Azhari, 2015) menunjukkan bahwa tingkat
pendapatan mempengaruhi masyarakat dalam memilih transaksi non-tunai
khususnya uang elektronik. Penelitian (Maharani et al., 2018), (Kharisma et al.,
2024) dan (Ouma et al., 2017) juga menunjukkan bahwa pendapatan berpengaruh

positif dan signifikan terhadap penggunaan aplikasi non-tunai dan mobile financial.

Pengeluaran konsumsi juga menjadi faktor dalam penggunaan uang non-tunai
terutama dikalangan mahasiswa. Dengan pengeluaran konsumsi yang semakin
tinggi mahasiswa mungkin seringkali menggunakan alat pembayaran yang lebih
praktis dan efisien yang mendukung aktivitas transaksi. Selain itu, adanya potongan
harga ataupun cashback yang ditawarkan oleh aplikasi non-tunai yang
meningkatkan penggunaan non-tunai. Penelitian (Kabir et al., 2017) menemukan
bahwa biaya atau pengeluaran merupakan faktor yang paling sering muncul yang
memengaruhi adopsi e-Payment dalam studi sebelumnya. Dalam penelitian
(Pratama & Cahyono, 2023) pengeluaran konsumsi berpengaruh positif terhadap

penggunaan non-tunai khususnya e-money.

Persepsi konsumen dalam pengambilan keputusan menggunakan uang non-tunai
atau tunai, dimana konsumen sebagaimana mahasiswa cenderung memilih metode
pembayaran yang paling efisien dan nyaman sesuai dengan preferensinya, baik
dalam bentuk uang tunai atau uang non-tunai (Pindyck dan Rubinfeld, 2014).
Dengan menggunakan pendekatan Technology Acceptance Model dimana
pendekatan tersebut memiliki kerangka pemikiran dan dasar teori dalam memahami
minat penggunaan teknologi informasi berdasarkan persepsi, dimana penggunaan
non-tunai ini juga sebagai bentuk dari berkembangnya teknologi informasi

(Wakulto & Sari, 2022). Pendekatan Technology Acceptance Model dikemukakan



oleh Davis (1989) dimana ada dua variabel utama yang dapat mempengaruhi
penerimaan teknologi yaitu perceived ease of use (kemudahan penggunaan) dan
perceived usefulness (manfaat yang dirasakan) (Wakulto & Sari, 2022). Pada
penelitian (Fitriana & Wiwalkutongdes, 2017) yang menggunakan pendekatan
Technology Acceptance Model, disimpulkan bahwa secara keseluruhan faktor
manfaat, kemudahan dan kredibilitas mempengaruhi minat dalam penggunaan non-
tunai khususnya uang elektronik. Sama seperti penelitian (Govender & Sihlali,
2014) yang menggunakan variabel pada model 74M yaitu kemudahan

mempengaruhi minat dalam penggunaan non-tunai yaitu m-banking.

Penelitian (Syahril & Rikumahu, 2019) dan (Al-Khasawneh, 2015) memberikan
saran dalam penambahan variabel yang lebih rinci dalam pengaruh minat
penggunaan dari suatu teknologi, Rick, Bohme dan Moore (2015) dalam (Syahril
& Rikumahu, 2019) mengatakan adanya bukti empiris sehingga menambahkan
variabel risiko atau perceived risk dalam pendekatan Technology Acceptance Model
untuk mempertimbangkan faktor negatif mengenai penerimaan teknologi, pada
penelitian tersebut disimpulkan bahwa ketiga faktor berpengaruh positif signifikan
terhadap penggunaan non-tunai dimana penelitian ini menggunakan uang

elektronik.

Mahasiswa saat ini memiliki gaya hidup yang juga dipengaruhi teknologi serta
digitalisasi dalam berbagai hal seperti kebutuhan sehari-hari. Dimana cenderung
menggunakan platform digital seperti e-commerce yang menggunakan pembayaran
non-tunai. Di Provinsi Lampung khususnya Kota Bandar Lampung memiliki
potensi ekonomi yang berkembang, tetapi tingkat digitalisasi dalam hal
keuangannya belum secepat daerah-daerah kota besar. Universitas Lampung
merupakan Universitas negeri yang ada di Provinsi Lampung, dimana mahasiswa
di Universitas Lampung memiliki populasi serta latar belakang mahasiswa yang
beragam yang asalnya juga tidak hanya dari Lampung, tetapi dari berbagai daerah
di Indonesia, baik itu perkotaan maupun pedesaan. Di kawasan UNILA ini juga
telah mengalami perkembangan dalam pengadopsian teknologi, salah satunya
dalam metode pembayaran, yang dapat berdampak pada perilaku dalam
bertransaksi. Fasilitas-fasilitas kampus seperti kantin dan kegiatan lainnya yang

mulai mendukung pembayaran non-tunai yang merupakan salah satu pusat ekonomi



dan juga perdagangan. Dengan fokus penelitian tersebut maka penelitian yang akan
dilakukan ini berjudul “Analisis Perilaku Penggunaan Uang Non-Tunai (Studi

Kasus Pada Mahasiswa Universitas Lampung)”

1.2. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh tingkat pendapatan terhadap perilaku mahasiswa
Universitas Lampung dalam menggunakan uang non-tunai?

2. Bagaimana aspek perceived ease of use (kemudahan penggunaan) uang non-
tunai terhadap perilaku mahasiswa Universitas Lampung?

3. Bagaimana aspek perceived usefulness (manfaat yang dirasakan) penggunaan
uang non-tunai terhadap perilaku mahasiswa Universitas Lampung?

4. Bagaimana aspek perceived risk (risiko) penggunaan uang non-tunai terhadap
perilaku mahasiswa Universitas Lampung?

5. Bagaimana pengeluaran konsumsi mempengaruhi perilaku mahasiswa
Universitas Lampung dalam menggunakan uang non-tunai?

6. Apakah pendapatan, perceived ease of use (kemudahan penggunaan), perceived
usefulness (manfaat yang dirasakan), perceived risk (risiko), dan pengeluaran
konsumsi, memiliki pengaruh bersama-sama terhadap perilaku mahasiswa

Universitas Lampung dalam menggunakan uang non-tunai?

1.3.  Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui dan melihat pengaruh tingkat pendapatan terhadap perilaku
mahasiswa Universitas Lampung dalam menggunakan uang non-tunai.

2. Untuk mengetahui dan melihat bagaimana perceived ease of use (kemudahan
penggunaan) uang non-tunai terhadap perilaku mahasiswa Universitas Lampung.
3. Untuk mengetahui dan melihat aspek perceived usefulness (manfaat yang
dirasakan) penggunaan uang non-tunai terhadap perilaku mahasiswa Universitas
Lampung.

4. Untuk mengetahui dan melihat aspek perceived risk (risiko) penggunaan uang
non-tunai terhadap perilaku mahasiswa Universitas Lampung.

5. Untuk mengetahui dan melihat apakah pengeluaran konsumsi mempengaruhi

perilaku mahasiswa Universitas Lampung dalam menggunakan non-tunai.



6. Untuk mengetahui apakah pendapatan, perceived ease of use (kemudahan
penggunaan), perceived usefulness (manfaat yang dirasakan), perceived risk
(risiko), dan pengeluaran konsumsi memiliki pengaruh bersama-sama terhadap

perilaku mahasiswa Universitas Lampung dalam menggunakan non-tunai.

1.4. Manfaat Penelitian

1. Teoritis

Dalam penelitian ini dapat menambah wawasan dalam hal literatur yang mencakup
ekonomi moneter terutama pada preferensi, persepsi dan perilaku masyarakat
terutama dalam kalangan mahasiswa dalam menggunakan uang non-tunai di era
digitalisasi ini. Membantu memperdalam pemahaman mengenai hubungan antara
pendapatan, kemudahan penggunaan, manfaat yang dirasakan, risiko, dan

pengeluaran konsumsi dalam permintaan uang dan penggunaan uang.

2. Praktis

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar dalam merumuskan kebijakan yang
mendukung pengembangan sistem pembayaran digital serta infrastruktur keuangan
yang lebih inklusif, terutama dalam wilayah-wilayah yang masih berkembang.
Penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran masyarakat dalam manfaat non-tunai
dan memberikan gambaran mengenai pendapatan, kemudahan penggunaan,
manfaat yang dirasakan, risiko, dan pengeluaran konsumsi dalam metode

pembayaran.



BAB II KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1. Kajian Pustaka

2.1.1. Teori Perilaku Konsumen

Teori perilaku konsumen menggambarkan pengalokasian pendapatan diantara
berbagai barang dan jasa oleh konsumen untuk memaksimumkan kesejahteraan,
dimana teori ini didasarkan oleh tiga asumsi yaitu pertama konsumen memiliki
preferensi atas suatu barang terhadap barang lain, kedua konsumen memiliki
kendala anggaran dan yang ketiga konsumen memilih kombinasi untuk
memaksimalkan kepuasan (Pindyck & Rubinfeld, 2014). Asumsi bahwa harga,
pendapatan dan variabel yang secara pasti diketahui, tetapi banyak dari pilihan yang
dibuat melibatkan ketidakpastian, para ekonom mengembangkan model perilaku
konsumen dengan memasukkan asumsi yang realistis mengenai pengambilan
keputusan yang disebut ekonomi perilaku (Pindyck & Rubinfeld, 2014). Dalam
ekonomi perilaku, keputusan individu seringkali dipengaruhi oleh bias kognitif
serta emosional sehingga menarik pengetahuan dari psikologi dan sosiologi dalam
menambahkan asumsi dasar mengenai perilaku konsumen, yang disesuaikan atas
model standar preferensi dan permintaan konsumen yang dikelompokkan menjadi

tiga, yaitu (Pindyck & Rubinfeld, 2014):

1. Titik Referensi dan Preferensi Konsumen

Titik referensi ini merupakan titik dimana tempat seseorang membuat keputusan
konsumsi yang dapat memberikan dampak kuat terhadap keputusan (Pindyck &
Rubinfeld, 2014). Dalam hal penggunaa uang titik referensi membuat konsumen
untuk memutuskan kapan menggunakan uang tunai dan kapan menggunakan uang
non-tunai. Pengaruhnya terhadap perilaku konsumen yaitu pertama efek
kepemilikan, dimana kecenderungan seseorang dalam memberikan nilai lebih

(Pindyck & Rubinfeld, 2014), dalam hal ini konsumen seringkali beranggapan
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bahwa pembayaran non-tunai lebih ringan dibandingkan uang tunai, kedua
penghindaran kerugian, yaitu kecenderungan seseorang dalam menghindari
kerugian daripada memperoleh keuntungan, yang ketiga framing yaitu
kecenderungan untuk bersandar pada konteks dimana suatu pilihan dijabarkan

ketika mengambil keputusan (Pindyck & Rubinfeld, 2014).

2. Kewajaran

Pada teori dasar perilaku konsumen tidak mempertimbangkan adanya kewajaran,
tetapi seringkali memodifikasi model dengan memasukkan efek kewajaran pada
perilaku konsume (Pindyck & Rubinfeld, 2014). Dalam hal penggunaan uang, uang
tunai dianggap wajar untuk pengeluaran kecil dan harian sedangkan non-tunai

dianggap lebih sesuai untuk transaksi besar dan digital.

3. Aturan Umum dan Bias dalam Pengambilan Keputusan

Ketika terlibat dalam pilihan, dimana oarang-orang kurang berpengalaman dala hal
itu sehingga mengandalkan aturan-aturan umum dalam mengambil keputusan
(Pindyck & Rubinfeld, 2014). Anchoring merupakan kecenderungan bersandar
pada informasi awal ketika mengambil keputusan, aturan umum yang dilakukan
dalam pengambilan keputusan yang mengabaikan informasi yang tidak penting,
hukum bilangan kecil kecenderungan dalam melebih-lebihkan probabilitas suatu

kejadian yang timbul jika dihadapkan pada informasi yang minim.

2.1.2. Pendekatan Technology Acceptance Model

Pendekatan Technology Acceptance model merupakan konsep yang digunakan
dalam pemahaman bagaimana individu menerima serta mengadopsi tekonologi,
seiring dari perkembangan teknologi yang tinggi pendekatan TAM juga digunakan
dalam berbagai konteks teknologi, salah satunya teknologi mobile dalam sistem
pembayaran (Wicaksono, 2022). Lule, Omwansa dan Waema (2012) dalam
penelitian (Govender & Sihlali, 2014) mengatakan bahwa model TAM ini telah
digunakan dari tahun 1980-an oleh penelitian yang fokus utamanya pada
pengungkapan niat pengguna untuk mengadopsi serta menggunakan teknologi yang
baru. Pendekatan Technology Acceptance Model dikemukakan oleh Davis (1989),
Wu (2011) dalam (Syahril & Rikumahu, 2019) pendekatan TAM ini berkembang



11

dari Theory of Reasoned Action sebagai dasar untuk mengetahui pengaruh variabel
eksternal yaitu keyakinan, sikap serta niat dalam pengadopsian teknologi. Davis
(1989) dalam (Govender & Sihlali, 2014) kemudahan yang dirasakan dan manfaat
yang dirasakan merupakan variabel terpenting dalam pengadopsian teknologi baru.
Sehingga ada dua variabel utama yang dapat mempengaruhi penerimaan teknologi
yaitu perceived ease of use (kemudahan penggunaan) dan perceived usefulness

(manfaat yang dirasakan) (Wakulto & Sari, 2022).

1. Perceived ease of use (Kemudahan Penggunaan)

Persepsi yang dimiliki oleh sesorang tentang apakah teknologi tersebut mudah
digunakan sehingga dipengaruhi oleh kemudahan dalam penggunaan teknologi,
adanya bantuan teknis dan sumber daya (Wicaksono, 2022).

2. Perceived Usefulness (manfaat yang dirasakan)

Persepsi yang dimiliki oleh seseorang tentang bagaimana sebuah teknologi dapat
membantu menyelesaikan tugas-tugas atau aktivitas sehingga dapat mencapai
tujuan sehingga dipengaruhi oleh efektivitas teknologi, keuntungan teknologi,
keterkaitan teknologi dengan suatu tugas atau aktivitas, dan relevansi teknologi

(Wicaksono, 2022).

Dalam bukti empiris oleh Rick, Bohme dan Moore (2015) dalam (Syahril &
Rikumahu, 2019) bahwa adanya tambahan variabel perceived risk atau risiko dalam
model TAM untuk mempertimbangkan faktor negatif mengenai pengadopsian
teknologi yang baru. (Al-Khasawneh, 2015) juga memperluas cakupan pilihan

adopsi yaitu adanya faktor negatif perceived risk.

2.1.3. Utilitas Marginal

Bagi seorang konsumen, kemungkinan bahwa dia mungkin mengkonsumsi lebih
awal menangkap gagasan bahwa ada kebutuhan acak untuk uang; yaitu keadaan tak
terduga ketika transaksi perlu dilakukan. Dalam praktiknya, kita melakukan banyak
transaksi dalam satu hari atau satu minggu, dan tidak semua transaksi ini
diantisipasi (Williamson, 2018). Pada dasarnya, individu memutuskan berapa
banyak uang yang akan mereka simpan atau gunakan berdasarkan trade-off antara

kepuasan langsung (dari konsumsi barang dan jasa) dan manfaat menyimpan uang
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untuk digunakan di masa depan, semakin banyak uang yang dipegang seseorang,
utilitas marginal dari uang itu cenderung menurun. Artinya, nilai tambahan yang
didapat dari memegang uang akan semakin kecil, sementara mereka akan mulai

mengalokasikan uang tersebut untuk konsumsi atau investasi (Williamson, 2018).

Seorang konsumen akan mencoba memaksimalkan utilitas mereka dengan
menggunakan kombinasi uang tunai dan uang non-tunai yang memberikan manfaat
paling besar. Dalam konteks ini, penggunaan tunai dan non-tunai dapat dilihat
sebagai substitusi parsial di mana konsumen mengoptimalkan alokasinya
berdasarkan harga relatif, kenyamanan, dan biaya transaksi masing-masing metode
pembayaran. Dengan prinsip utilitas marginal yang menurun, seorang konsumen
akan terus menggunakan uang tunai hingga utilitas marginalnya sama dengan
utilitas marginal dari uang non-tunai. Jika utilitas marginal dari uang non-tunai
lebih tinggi pada titik tertentu (misalnya, dalam transaksi besar), maka konsumen
akan beralih dari tunai ke non-tunai hingga mencapai keseimbangan antara
keduanya. Utilitas marginal berfungsi sebagai kerangka untuk memahami
bagaimana individu mengevaluasi manfaat dan biaya dari kedua metode
pembayaran. Keputusan untuk beralih antara keduanya didasarkan pada perubahan
dalam kepuasan, biaya, dan preferensi yang muncul dari penggunaan masing-

masing alat pembayaran.

2.1.4. Sistem Pembayaran

Bank Indonesia mengatakan sistem pembayaran merupakan sistem yang
didalamnya mencakup aturan-aturan, kontrak maupun perjanjian, fasilitas serta
mekanisme operasional, sistem tersebut digunakan untuk mengirim, meratifikasi
juga menerima pembayaran dan memenuhi kewajiban dalam pembayaran, melalui
pertukaran uang antara individu, bank dan lembaga lainnya baik dalam maupun luar
negeri. Sheppard (1996) dalam modul (BI Institute, 2024), mengatakan tujuan dari
sistem pembayaran juga memungkinkan untuk individu yang ingin memindahkan
akun dari satu bank ke bank lainnya. Sheppard (1996) dalam modul (BI Institute,
2024) juga membagi tiga elemen pemrosesan yaitu 1) Otorisasi dalam pelaksanaan
pembayaran dimana pembayar memberikan otoritas kepada bank dalam melakukan

transfer atau pembayaran. 2) Kliring yang merupakan proses pertukaran perintah
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pembayaran antarbank yang digunakan dalam transaksi pembayaran. 3)
Penyelesaian akhir atau settlement dimana bank sebagai pembayar, membayar bank
penerima secara bilateral atau melalui rekening yang dimiliki bank-bank tersebut

pada lembaga penyelenggara kliring.
(BIS, 2001) mengatakan ada 10 prinsip dasar dari sistem pembayaran, yaitu:

1. Landasan hukun yang kuat diperlukan.

2. Menetapkan prosedur dan peraturan untuk membantu pengguna memahami
dan mampu menghadapi risiko keuangan. Karena ada berbagai macam risiko yang
muncul selama proses transaksi, seperti ketidakmampuan pengguna untuk
memenuhi kewajibannya saat kredit jatuh tempo, dana yang tidak mencukupi,
ketidakpastian hukum, dan risiko lainnya.

3. Memiliki prosedur yang jelas, khususnya yang berkaitan dengan risiko kredit
dan likuiditas seperti yang disebutkan pada poin dua di atas.

4. Konsep sistem pembayaran juga mencakup penyelesaian proses transaksi pada
hari yang sama atau minimal akhir hari.

5. Dalam kasus multilateral netting, sistemnya mampu menyelesaikan settlement
harian dengan cepat ketika penggunanya tidak dapat menyelesaikan kewajiban
dalam satu settlement terbesar.

6. Penyelesaian settlement sebaiknya menggunakan aset yang ada di bank sentral;
jika aset tersebut berada di luar bank sentral, maka aset tersebut harus tidak
memiliki risiko apa pun.

7.  Menjamin keamanan dan tingkat kepercayaan operasional yang tinggi. karena
seringkali terjadi penyalahgunaan yang merugikan peserta. Selain itu, sistem
pembayaran juga harus memiliki solusi darurat untuk menyelesaikan transaksi
harian dengan cepat.

8. Menyediakan alat atau instrumen untuk proses transaksi yang praktis bagi
penggunanya dan menguntungkan perekonomian.

9. Harus menunjukkan transparansi mengenai kriteria dan tujuan pengguna untuk
memungkinkan akses yang adil dan transparan.

10. Harus memiliki sistem pembayaran yang efisien, akuntabel, dan dapat
dipertanggungjawabkan, dan memungkinkan akses yang adil dan jelas ke sistem

pembayaran.
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Selain mengemukakan prinsip, (BIS, 2001) juga menyebutkan ada 5 risiko dalam
sistem pembayaran, yaitu:

1. Risiko Kredit, maksudnya risiko ketika salah satu peserta sistem pembayaran
tidak dapat memenuhi kewajibannya pada saat jatuh tempo atau di masa
mendatang.

2. Risiko Likuiditas, adalah ketika salah satu peserta sistem pembayaran tidak
memiliki cukup dana untuk memenuhi kewajibannya pada saat jatuh tempo,
meskipun mungkin dapat melakukannya pada waktu yang akan datang.

3. Risiko Hukum, kemungkinan bahwa kerangka hukum yang lemah atau
ketidakpastian hukum dapat meningkatkan risiko kredit dan likuiditas.

4. Risiko Operasional, adalah risiko yang disebabkan oleh komponen
operasional, seperti kegagalan teknis atau kesalahan operasional, yang dapat
menyebabkan atau memperburuk risiko kredit dan likuiditas.

5. Risiko Sistemik, adalah ketika salah satu peserta tidak dapat memenuhi
kewajibannya atau ketika gangguan sistem menyebabkan peserta lain tidak dapat
memenuhi kewajibannya yang jatuh tempo. Selanjutnya, kegagalan pembayaran
tersebut dapat menyebar secara luas dan pada akhirnya dapat membahayakan pasar
keuangan atau sistem keuangan secara keseluruhan.

Sheppard (1996) dalam modul (BI Institute, 2024) juga membagi tiga instrument
dalam sistem pembayaran, yaitu dalam bentuk fisik, sistem pengamanan dan basis
pembayaran. Bentuk fisik ini terdiri dari: a) Warkat atau dokumen, contohnya cek,
bilyet, nota debit dan nota kredit. b) Kartu, contohnya kartu kredit, kartu debit, kartu
ATM dan smart cards. c) Tanpa fisik dari internet atau telepon. Yang kedua ada
sistem pengamanan maksudnya sistem pengamanan yang tidak terpisahkan dari
sistem pembayaran berfungsi untuk memastikan bahwa instruksi diberikan oleh
yang berhak atau pemilik rekening asli. Bentuk pengamanan utama sistem
pembayaran berbeda-beda tergantung pada jenis instrumen yang digunakan untuk
melakukan pembayaran. Terakhir basis pembayaran, Ada dua jenis instrumen
pembayaran: yang berbasis debet (misalnya cek) dan yang berbasis kredit (misalnya
cek), Transaksi dengan instrumen berbasis debet (misalnya cek) dimulai dengan
pembayar mengirimkan instruksi pembayaran ke penerima dana, sedangkan dalam
transaksi berbasis kredit, bank pembayar mengirimkan instruksi pembayaran ke

bank pembayar, yang kemudian dikirim ke bank penerima.
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Sistem pembayaran di Indonesia pun telah berkembang dimana di tahun 1828
adanya de javasche Bank sebagai bank sirkulasi dalam mencetak dan mengedarkan
uang, di tahun 1954 awal terbentuknya Bank Indonesia dengan perkembangan
sistem pembayaran rekening koran sampai pada tahun 2000 Bank Indonesia
menerapkan sistem Bank Indonesia Real Time Gross Settlement (BI-RTGS) dan
sampailah ke tahun setelah 2000 dimana semakin berkembangnya sistem
pembayaran non-tunai sampai saat ini yaitu uang elektronik. Dalam memenuhi
prinsip-prinsip sistem pembayaran terkait landasan hukum tentang Bank Indonesia,
dimana undang-undang nomor 23 tahun 1999 yang mencakup definisi, tujuan serta
wewenang dari Bank Indonesia terkait sistem pembayaran dan juga di undang-

undang nomor 3 tahun 2011 tentang transfer dana (Bank Indonesia, 2020).

2.1.5. Sistem Pembayaran Tunai

Uang adalah barang yang dapat digunakan atau diterima untuk membayar barang,
jasa, atau hutang (Mankiw, 2022). Sistem pembayaran tunai menurut Bank
Indonesia adalah sistem pembayaran tunai adalah salah satu metode transaksi yang
paling tradisional dan telah digunakan selama berabad-abad. Sistem ini
menggunakan uang kertas dan logam sebagai alat pembayaran termasuk Indonesia,
uang tunai merupakan proses evolusi pada sistem pembayaran. Mangani (2009)

dalam (Dew1, 2020) membagi tiga aspek pokok dalam kebijakan tunai yaitu:

1. Pemenuhan kebutuhan masyarakat terhadap uang tunai.
2. Menjaga nilai uang yang layak edar.
3. Melakukan tindakan pencegahan dan represif untuk mengurangi peredaran uang

palsu dengan mengedukasi orang tentang ciri-ciri uang palsu.

Mankiw (2022), menyebutkan adanya fungsi uang yaitu sebagai:

1. Media Tukar atau Medium of Exchange, Uang digunakan sebagai media
pertukaran untuk menukar barang dengan uang. Ini lebih fleksibel daripada sistem
pembayaran barter karena setiap orang yang ingin melakukan transaksi jual beli

tidak perlu membawa satu barang untuk mendapatkan barang lain.
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2. Alat Penyimpan Nilai atau Store of Value, di mana uang dapat berfungsi sebagai
alat untuk menyimpan kekayaan, bukan hanya tanah, rumah, emas, atau benda
berharga lainnya yang dapat kita simpan untuk memperoleh kekayaannya.

3. Satuan Hitung atau Unit of Account, Satuan Penghitungan Karena peran uang
sebagai satuan hitung, orang dapat membeli dan menjual barang dengan mudah.
Karena uang dapat berfungsi sebagai penilai yang mengubah harga barang dengan
harga yang seimbang. Uang dapat digunakan untuk mempertukarkan dua barang

tanpa harus memiliki barang fisik yang sama.

Dalam hal ini, pembayaran uang tunai juga memiliki kelebihan maupun
kekurangan. Kelebihan dari pembayaran tunai ini yakni lebih mudah dan cepat
tanpa ada proses verifikasi terlebih dahulu, dan juga transaksi tunai tidak
memerlukan alat tambahan seperti mesin ATM ataupun aplikasi, selain itu tidak
meninggalkan jejak digital, agar memberikan privasi kepada penggunanya.
Pembayaran tunai juga tidak memerlukan biaya tambahan atau biaya transaksi
sehingga uang tunai juga dapat diterima di semua tempat ataupun daerah yang
minim memiliki infrastuktur digital. Adapun kekurangan dari pembayaran tunai ini
memiliki risiko untuk kehilangan atupun dicuri sehingga sulit untuk
mendapatkannya kembali, jika jumlah uangnya banyak maka uang tunai ini
membutuhkan tempat yang besar agar penyimpanannya aman. Pembayaran uang
tunai kurang praktis jika dalam transaksi jumlah besar dan bias berisiko, transaksi
nya juga sulit untuk dilacak apalagi dalam sisi pencatatan keuangan, transaksi
menggunakan uang tunai juga tidak memiliki diskon atau insentif lain seperti

menggunakan pembayaran non-tunai.

2.1.6. Sistem Pembayaran Non-Tunai

Untuk melakukan transaksi tanpa uang tunai, sistem pembayaran non-tunai
menggunakan berbagai instrumen elektronik seperti kartu kredit, kartu debit, e-
money, cek, bilyet giro dan nota debit. Seiring perkembangan teknologi dan
transformasi digital di sektor perbankan dan keuangan, penerapan sistem ini
meningkat pesat (Bank Indonesia, 2020). Adapun dua jenis transaksi dari sistem

pembayaran non-tunai yaitu (Bank Indonesia, 2020):
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1. Transaksi Nilai Besar (Wholesale)

Karena biasanya melibatkan jumlah dana yang sangat besar dan berisiko tinggi,
transaksi nilai besar memiliki karakteristik penting dan segera (urgent). Transaksi
ini biasanya terjadi antar bank, lembaga keuangan, atau pelaku pasar keuangan
lainnya. Contoh transaksi ini meliputi pembayaran antar bank, transaksi di pasar
uang, atau transaksi di pasar modal dengan nilai ficket lebih dari Rpl miliar.
Infrastruktur pembayaran yang sangat andal dan efektif digunakan untuk
memastikan bahwa transaksi tersebut dilakukan dengan mudah dan aman. Dua
sistem utama di Indonesia untuk menangani transaksi nilai besar adalah Bank
Indonesia Real Time Gross Settlement (BI-RTGS) dimana, sistem ini
memungkinkan transaksi antar bank diselesaikan secara langsung dalam bentuk
gross settlement, artinya pembayaran dilakukan satu per satu dan tidak digabungkan
dengan transaksi lain, memastikan kepastian pembayaran, dan sangat penting untuk
menjaga stabilitas sistem keuangan. Yang kedua ada Bank Indonesia Scripless
Securities Settlement System (BI-SSSS) merupakan sistem Penyelesaian Scripless
Securities Settlement System (BI-SSSS) sistem ini digunakan untuk menyelesaikan
transaksi sekuritas yang diperdagangkan di pasar modal Indonesia, termasuk
obligasi dan surat berharga pemerintah. B/-SSSS memungkinkan transaksi
diselesaikan secara elektronik tanpa menggunakan sertifikat sekuritas fisik
(scripless). Sistem ini meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi
kemungkinan gagal bayar, dan mendukung proses penyelesaian yang cepat dan
aman. Kedua sistem membantu transaksi dalam jumlah besar, yang sangat penting
untuk menjaga stabilitas pasar keuangan Indonesia. Mereka juga membantu

kelancaran kegiatan ekonomi yang memerlukan transaksi cepat.

2. Transaksi Ritel

Transaksi ritel adalah transaksi yang terjadi antar individu atau antara individu dan
perusahaan dengan nilai ticket kurang dari Rpl miliar. Meskipun memiliki nilai
kecil, transaksi ini masih sangat umum karena digunakan dalam kegiatan sehari-
hari, seperti membeli barang dan jasa, membayar tagihan, dan transfer antar
rekening. Sistem Kliring Nasional Bank Indonesia (SKNBI) digunakan untuk
memproses transaksi ritel di Indonesia. SKNBI merupakan infrastruktur yang

mendukung penyelesaian transaksi melalui kliring. Mengumpulkan dan
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mengkliring transaksi dalam batch atau kelompok, sistem ini kemudian
menyelesaikannya pada waktu tertentu. Meskipun tidak real-time seperti RTGS,
SKNBI tetap berfungsi dengan baik untuk memenuhi kebutuhan besar transaksi

ritel.

2.1.7. Instrumen Pembayaran Non-Tunai

Instrumen pembayaran non-tunai adalah alat yang digunakan untuk melakukan
transaksi tanpa menggunakan uang fisik. Di Indonesia, terdapat beberapa instrumen
pembayaran non-tunai yang umum digunakan, termasuk warkat, kartu debit, kartu
kredit, uang elektronik, dan digital banking.

1. Warkat

(Departemen Penyelenggaraan Sistem Pembayaran, 2019) Karena preferensi
pembayaran masyarakat yang berubah, cek dan bilyet giro, yang merupakan alat
pembayaran non-tunai berbasis warkat, mulai berkurang. Meskipun penggunaan
bilyet giro dan cek menurun, masyarakat masih menggunakan metode pembayaran
ini. Untuk melakukan penarikan dana pada Rekening Giro, Bank menawarkan baik
cek maupun bilyet giro. Dalam praktiknya, bilyet giro lebih banyak digunakan
dibandingkan cek karena kelebihan bilyet giro, terutama tanggal efektif, yang
memudahkan penarik mengawasi likuiditas mereka. Selain itu, pembayaran Bilyet
Giro hanya dapat dilakukan melalui pemindahbukuan, yang melindungi baik

penerima maupun penarik.

2. Alat Pembayaran Menggunakan Kartu (APMK)

Dalam Peraturan Bank Indonesia Nomor : 7/52/PBI/2005 menjelaskan bahwa alat
pembayaran dengan menggunakan kartu merupakan sistem transaksi yang berupa
kartu kredit, ATM, kartu debit dan kartu prabayar. APMK ini merupakan alat
pembayaran yang sudah lazim di masyarakat dan masih banyak yang
menggunakannya, karena memberikan kemudahan, keamanan serta efisiensi dalam
bertransaksi tanpa menggunakan uang tunai atau uang fisik.

a) Kartu Kredit

Alat Pembayaran Dengan Menggunakan Kartu Kredit adalah alat yang dapat
digunakan untuk membayar kewajiban yang timbul dari aktivitas ekonomi, seperti

transaksi pembayaran dan penarikan tunai. Acquirer atau penerbit membayar
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kewajiban pemegang kartu terlebih dahulu, dan pemegang kartu harus membayar
kewajiban tersebut pada waktu yang disepakati, baik secara sekaligus (charge card)

maupun secara terpisah.

b) Kartu Debit

Kartu Debet adalah alat pembayaran dengan kartu yang memungkinkan pemegang
kartu untuk membayar kewajiban yang muncul dari aktivitas ekonomi, seperti
transaksi pembelanjaan. Kewajiban ini dipenuhi secara instan dengan mengurangi
secara langsung simpanan pemegang kartu pada bank atau lembaga lain yang telah

disepakati untuk mengumpulkan dana.

3. Uang Elektronik

Bank Indonesia mengatakan pembayaran elektronik telah berkembang menjadi
bentuk yang lebih praktis dalam beberapa tahun terakhir ini. Bank indonesia juga
mendefinisikan uang elektronik ini sebagai alat pembayaran yang memennuhi
syarat-syarat, yaitu: 1) Diterbitkan atas dasar nilai uang yang telah disetor terlebih
dahulu kepada penerbit. 2) Nilai uang disimpan secara elektronik dalam media
seperti chip atau server. 3) Penerbit mengelola nilai uang elektronik bukan sebagai
simpanan menurut undang-undang perbankan, Penggunaan uang elektronik sebagai
alat pembayaran yang inovatif dan praktis diharapkan dapat membantu pembayaran
kegiatan ekonomi yang bersifat massal, cepat, dan mikro. Dengan demikian,
peningkatan penggunaan uang elektronik ini dapat membantu transaksi di jalan tol,
di jalur transportasi seperti kereta api dan angkutan umum lainnya, serta transaksi
di toko makanan, food court, atau tempat parkir, Uang elektronik juga diharapkan
dapat digunakan sebagai alternatif untuk pembayaran nontunai yang lebih mudah
diakses oleh masyarakat yang selama ini tidak memiliki akses ke sistem perbankan.
Dasar hukum yang mengatur tentang uang elektronik ini diatur dalam peraturan
Bank Indonesia nomor 11/12/PBI/2009 tanggal 13 April 2009 tentang uang
elektronik atau electronic money dan surat edaran Bank Indonesia nomor
11/11/DASP tanggal 13 April 2009 tentang uang elektronik atau electronic money.
Dalam artikelnya, Bank Indonesia (2020) menyebutkan manfaat serta risiko dari
uang elektronik ini sendiri, Penggunaan uang elektronik sebagai alat pembayaran

dapat menawarkan beberapa manfaat, seperti:
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a) Memungkinkan transaksi pembayaran dilakukan dengan mudah dan cepat
tanpa perlu membawa uang tunai.

b) Tidak lagi menerima uang kembalian dalam bentuk barang seperti permen
karena padagang tidak memiliki receh.

c) Transportasi, parkir, tol, fast food, dll. adalah contoh transaksi massal yang

sering terjadi meskipun nilainya kecil.

Meskipun uang elektronik memiliki beberapa keuntungan dan manfaat, pengguna
harus berhati-hati saat menggunakannya. Beberapa risiko termasuk:

a) Risiko uang elektronik hilang dan dapat digunakan oleh orang lain karena uang
elektronik sama seperti uang tunai yang tidak dapat diklaim kepada penerbit jika
hilang.

b) Risiko lainnya adalah ketidaktahuan pengguna tentang cara menggunakan
uang elektronik, seperti pengguna mungkin tidak tahu bagaimana

menggunakannya.

Bank Indonesia (2020), Uang Elektronik terdaftar terbagi menjadi dua jenis
berdasarkan apakah data identitas pemegangnya tercatat atau tidak terdaftar pada
penerbit Uang Elektronik.

a) Uang Elektronik terdaftar atau registered adalah uang elektronik yang data
identitas pemegangnya tercatat atau terdaftar pada penerbit uang elektronik. Dalam
hal ini, penerbit harus mengikuti prinsip mengenal pelanggan saat menerbitkan
uang elektronik terdaftar. Nilai uang elektronik yang terdaftar tidak boleh melebihi
Rp5.000.000,00.

b) Uang Elektronik yang tidak terdaftar atau unregistered adalah uang elektronik
dimana data identitas pemegangnya tidak tercatat ataupun terdaftar dalam penerbit
uang elektronik. Nilai uang elektronik tidak terdaftar ini memiliki batas tidak boleh

melebihi Rp1.000.000,00.

Dalam hal ini, Bank Indonesia menyebutkan pihak-pihak dalam penyelenggaraan
uang elektronik atau electronic money ini yaitu:

a) Pengguna uang elektronik yang sah dalah pemegang kartu.

b) Dalam hal transaksi uang elektronik, prinsipal adalah bank atau lembaga selain

bank yang bertanggung jawab atas pengelolaan sistem dan/atau jaringan antar
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anggotanya. Mereka juga dapat bertindak sebagai penerbit dan/atau acquirer dalam
hal transaksi uang elektronik yang dilakukan dengan anggotanya melalui perjanjian
tertulis.

c) Penerbit uang elektronik adalah bank atau lembaga lain selain bank.

d) Bank atau organisasi nonbank yang bekerja sama dengan pedagang (merchant)
dan memiliki kemampuan untuk memproses uang elektronik yang diterbitkan oleh
pihak lain disebut acquirer.

e) Penjual barang dan/atau jasa yang menerima pembayaran menggunakan uang
elektronik disebut merchant.

f) Dalam transaksi uang elektronik, penyelenggara kliring adalah bank atau
lembaga selain bank yang menghitung hak dan kewajiban keuangan masing-masing
penerbit dan/atau acquirer.

g) Dalam transaksi uang elektronik, penyelenggara penyelesaian akhir adalah
bank atau lembaga selain bank yang melakukan dan bertanggung jawab atas
penyelesaian akhir atas hak dan kewajiban keuangan masing-masing penerbit

dan/atau acquirer. Ini didasarkan pada hasil perhitungan penyelenggara kliring.

4. Digital Banking

Layanan perbankan digital adalah layanan atau kegiatan perbankan yang dilakukan
secara mandiri oleh Bank dengan menggunakan sarana digital atau elektronik yang
dimiliki Bank dan/atau media digital yang dimiliki calon nasabah dan nasabah
Bank. Layanan ini memungkinkan calon nasabah dan nasabah Bank untuk
mendapatkan informasi, berkomunikasi, mendaftar, membuka rekening,
melakukan transaksi perbankan, dan menutup rekening mereka, termasuk
mendapatkan informasi dan transaksi sistem perdagangan elektronik atau e-
commerce (Otoritas Jasa Keuangan, 2018).

a) Mobile Banking atau Internet Banking

Internet Banking, kemampuan nasabah bank untuk melakukan transaksi perbankan
melalui internet kapan saja dan di mana saja. Mobile Banking: biasanya disebut m-
Banking, memungkinkan transaksi perbankan melalui perangkat seluler melalui
aplikasi m-Banking atau aplikasi bawaan operator seluler (OJK, 2018).

b) Manfaat Internet Banking dan Mobile Banking



22

Praktis—tidak perlu membawa uang tunai dan aman—menggunakan PIN atau kode
rahasia, aman—menggunakan kode rahasia atau PIN, memfasilitasi transaksi non-
finansial dan finansial melalui koneksi internet melalui telepon seluler atau
perangkat elektronik lainnya. Contoh transaksi non-finansial termasuk laporan
saldo, laporan mutasi rekening, dan lain-lain. Contoh transaksi finansial termasuk
transfer antar bank dan rekening, pembayaran tagihan listrik dan telepon, pembelian

pulsa, dan lain-lain.

2.2. Tinjauan Empiris

Peneliti telah mengkaji berbagai kajian empiris yang relevan sehingga diperoleh
gambaran yang menyeluruh terkait dengan topik penelitian ini, termasuk hasil serta

kesimpulan dari studi sebelumnya yang telah meneliti faktor yang mempengaruhi

penggunaan maupun permintaan dari uang tunai maupun non-tunai.

Tabel 2.1 Tinjauan Empiris

No. Nama Variabel/ Hasil dan Kesimpulan

Peneliti/Judul
/Tahun Metode
1. | Wahyuni Nur | Penggunaan E-money, Penelitian ini menggunakan
Syahril dan Perceived Usefulness, 380 responden dengan hasil
Brady Perceived Ease of Use, persepsi manfaat, persepsi
Rikumahu/ dan Perceived Risk/ kemudahan penggunaan, dan
Penggunaan Analisis Regresi Linear | persepsi risiko baik secara
Technology Berganda parsial maupun simultan
Acceptance berpengaruh positif dan
Model (TAM) signifikan terhadap minat
dalam Analisis penggunaan e-money.
Minat Perilaku
Penggunaan E-
Money pada
Mahasiswa
Univerisitas
Telkom/ 2019
2. | Ana Fitriana Penggunaan e-money, Faktor perceived of usefulness

dan Irawan Perceived Usefulness, (manfaat) sebagai faktor
Wingdes/ Perceived Ease of Use, | penarik minat utama
Analisis TAM | dan Perceived konsumen untuk
Terhadap Credibility/ Analisis memanfaatkan fasilitas e-
Faktor-Faktor | Regresi Berganda Money. Faktor yang
yang menempati urutan kedua
Mempengaruhi adalah faktor perceived ease
Konsumen of use (kemudahan).
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No. Nama Variabel/ Hasil dan Kesimpulan
Peneliti/Judul Metode
/Tahun
Menggunakan Sedangkan faktor perceived
E-money credibility (keamanan) baru
Indomaret dirasakan oleh konsumen
Card di jika e-Money dilengkapi
Pontianak/ dengan pin dan juga adanya
2017 jaminan keamanan
selamabertransaksi
menggunakan e-Money dan
secara simultan ketiga
faktor tersebut juga
memiliki pengaruh yang
positif terhadap minat
konsumen menggunakan e-
Money di Indomaret
Pontianak.
3. | Pandu Dwi Penggunaan Non-tunai, | Hasil analisis data
Wakulto dan Persepsi kemudahan, menunjukan bahwa persepsi
Shlpta Pe@ata persepsi manfaat dan kemudahag berpengaruh
Sari/ Analisis Persepsi kredibilitas/ terhadap minat penggunaan
Technology .. } alat pembayaran non tunai
Acceptance Analisis Regresi sedangkan persepsi manfaat
Model Berganda dan persepsi kredibilitas
terhadap Minat tidak berpengaruh terhadap
Penggunaan minat penggunaan alat
Alat pembayaran non tunai.
Pembayaran
Non Tunai
melalui
Pemanfaatan
Google Trends/
2022
4. | Khasawneh M-banking, Perceived | Kekuatan model penelitian
Mha/ A Mobile | ease of use, Perceived | saat ini memiliki R-square
Banking usefulness, Perceived sebesar 52% untuk
Adoption benefits, Perceived konsumen niat untuk
Model in the Risk/ Partial Least menggunakan m-banking
Jordanian Squares dan R-square sebesar 58%
Market: An untuk sikap terhadap
Integration of penggunaan m banking,
TAM with yang berarti bahwa model
Perceived yang diperluas memiliki
Risks and kemampuan untuk

menjelaskan penjelasan
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No.

Nama
Peneliti/Judul
/Tahun

Variabel/
Metode

Hasil dan Kesimpulan

Perceived
Benefits/ 2015

keseluruhan. Persentase
variasi sikap dan niat
konsumen yang relatif
tinggi untuk mengadopsi m-
banking di Yordania. Sikap
terhadap penggunaan m-
banking dipengaruhi secara
signifikan oleh
privasi/keamanan risiko,
manfaat yang dirasakan,
manfaat yang dirasakan,
risiko sosial, dan
kemudahan yang dirasakan.
Sedangkan risiko kinerja,
risiko waktu dan risiko
keuangan tidak memainkan
peran penting dalam
mempengaruhi sikap
konsumen terhadap
menggunakan m-banking.
Niat konsumen untuk
mengadopsi m-banking
cukup signifikan
dipengaruhi oleh sikap
konsumen terhadap
penggunaan m-banking.

Irene
Govender dan
Walter Sihlali/
A Study of
MobileBanking
Adoption
among
University
Students Using
an Extended
TAM/ 2014

M-banking, Perceived
Ease of Use (PEOU),

Perceived Value (PV),
Trust (T), Intention to
Use (IU), Perceived

Ease of adoption

(PEOA) and Usage

Behaviour (UB)/
Analisis Regresi
Berganda

Hasilnya menunjukkan
bahwa secara keseluruhan,
variabel bebas kepercayaan,
nilai yang dirasakan,
persepsi kemudahan
penggunaan, dan pengaruh
sosial menyumbang 42%
dari keseluruhan kekuatan
penjelas untuk variabel
dependen yaitu niat
menggunakan m-banking.
Sikap mahasiswa terhadap
m-banking positif sehingga
memotivasi mereka untuk
mengadopsi atau terus
menggunakan m-banking.
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No. Nama Variabel/ Hasil dan Kesimpulan
Peneliti/Judul Metode
/Tahun

6. Tong Hun Lee/ | Permintaan uang, Tidak hanya pendapatan
Income, Pendapatan, tetapi juga kekayaan
Wealth, and Kekayaan/ Regresi mempunyai pengaruh
the Demand sederhana positif signifikan
for Money: berdampak pada permintaan
Some Evidence uang, sehingga menolak
from Cross- alternatif tersebut hipotesis
Section Data/ bahwa pendapatan atau
2015 kekayaan adalah kendala

uniknya keseimbangan
uang, elastisitas pendapatan
jauh lebih tinggi
dibandingkan

yang dilaporkan dalam
penelitian lain, sedangkan
elastisitas kekayaan hampir
sama identik.

7. Shem Alfred Mobile financial, Age, | Hasil penelitian
Oumaa,Teresa | Age Squared, menunjukkan bahwa age,
Maureen Education, Family education, income, dan
Odongob dan Size, Income, Gender, | martial status memiliki
MaureenWere/ | Martial Status/ Logit, | hubungan yang positif dan
Mobile OLS Regression signifikan terhadap mobile
Financial financial. Sedangkan age
Services and squared, family size, gender
Financial memiliki pengaruh negatif
Inclusion:Is It terhadap mobile financial.
a Boon for
Savings
Mobilization?/

2017

8. Mohammad e-Payment, Trust, Untuk mencapai tujuan
Auwal Kabir, Usefulness, Ease of yang dinyatakan,

Siti Zabedah use, Security, Cost, penelusuran literatur yang
Saidin and Benefit awareness, luas tentang studi adopsi e-
Aidi Ahmi / Convenience attitude/ | Payment dilakukan dengan
Analysis of Penelitian ini mencari studi adopsi e-
Factors that menggunakan metode | Payment yang diterbitkan
Influence meta-analisis untuk antara tahun 2010-2016.
Electronic menganalisis dan Untuk memfasilitasi
Payment menetapkan temuan pemahaman masalah, studi
Adoption/ penelitian dari ini menganalisis semua
2017 studi sebelumnya
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No.

Nama
Peneliti/Judul
/Tahun

Variabel/
Metode

Hasil dan Kesimpulan

penelitian sebelumnya
tentang adopsi EPS.

berdasarkan variabel
independen (faktor yang
memengaruhi) konteks-
lokasi studi, teori, model
Sistem Informasi (SI) yang
diadopsi, dan metodologi
yang digunakan. Akhirnya,
studi ini menemukan antara
lain bahwa kepercayaan,
kemudahan penggunaan,
kegunaan, keamanan,
kenyamanan, biaya,
manfaat, kesadaran, dan
sikap adalah faktor yang
paling sering muncul yang
memengaruhi adopsi e-
Payment dalam studi
sebelumnya.

Nada Indie
Kharisma,
Salman
Alfarisy
Totalia, dan
Dini Octoria/
Pengaruh
Pendapatan
dan Literasi
Keuangan
terhadap
Penggunaan E-
Wallet

pada
Mahasiswa
Fakultas
Keguruan dan
Ilmu
Pendidikan
Universitas
Sebelas Maret/
2024

Penggunaan e-wallet,

Pendapatan dan

Literasi Keuangan/

Regresi Linear
Berganda

Pendapatan mempunyai
pengaruh positif dan
signifikan terhadap
penggunaan

e-wallet pada mahasiswa
FKIP UNS.

Literasi keuangan
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap
penggunaan e-wallet pada
mahasiswa FKIP UNS.
Pendapatan dan literasi
keuangan mempunyai
pengaruh secara simultan
terhadap penggunaan e-
wallet pada mahasiswa
FKIP UNS.
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No. Nama Variabel/ Hasil dan Kesimpulan
Peneliti/Judul Metode
/Tahun
10. | Abima Yunka | Tingkat penggunaan Terdapat hubungan yang
Pratama dan e-money dan positif pada
Hendry Pengeluaran pengeluaran konsumsi
Cahyono/ Konsumsi/ Regresi rumah terhadap tingkat
Pengaruh Linear Berganda penggunaan e-money di
Pengeluaran Indonesia.
Konsumsi
Rumah Tangga
terhadap
Tingkat
Penggunaan E-
Money Di
Indonesia/
2023
11. | Rizkina Penggunaan aplikasi Variabel bebas gaya hidup
Maharani, non-tunai, gaya hidup, | berpengaruh terhadap
Jurana dan pendapatan dan variabel terikat
Fadli Moh. perilaku konsumtif/ penggunaan aplikasi non
Saleh/ Regresi Linear tunai. Variabel independen
Derteminan Berganda pendapatan berpengaruh
Tingkat positif signifikan terhadap
Penggunaan variabel dependen dengan
Aplikasi Non menggunakan aplikasi non
Tunai/ 2018 tunai. Variabel bebas
perilaku konsumtif
berpengaruh positif
signifikan terhadap
variabel terikat penggunaan
aplikasi nontunai.

2.3.

Kerangka Pemikiran

Seiiring berkembangnya teknologi dan Bank Indonesia mencanangkan Gerakan

Nasional Non-Tunai di tahun 2014, nilai transaksi pada pembayaran non-tunai

semakin bertambah seiring tahun terutama pada generasi muda sekarang, Survei

Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan Indonesia oleh Otoritas Jasa Keuangan,

pada kelompok umur 18-25 tahun, memiliki indeks literasi keuangan sebesar

70,19%, tetapi permintaan akan uang kartal atau tunai masih didominasi.
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Mengingat bahwa uang kartal dan uang giral termasuk dalam kategori uang beredar
dalam arti sempit atau M1 pada definisi uang beredar, penggunaan uang non-tunai
juga dipengaruhi oleh faktor-faktor makroekonomi seperti pendapatan (Azhari,
2015). Hasil penelitian (Lee, 2015) juga menunjukkan pendapatan mempunyai
pengaruh positif signifikan berdampak pada permintaan uang. Pada penelitian
(Azhari, 2015) menunjukkan bahwa tingkat pendapatan mempengaruhi masyarakat
dalam memilih transaksi non-tunai khususnya uang -elektronik. Penelitian
(Maharani et al., 2018) dan (Kharisma et al., 2024) (Ouma et al., 2017) juga
menunjukkan bahwa pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap

penggunaan aplikasi non-tunai dan mobile financial.

Pengeluaran konsumsi juga menjadi faktor dalam penggunaan uang non-tunai,
dengan pengeluaran konsumsi yang semakin tinggi mahasiswa mungkin seringkali
menggunakan alat pembayaran yang lebih praktis dan efisien serta dengan adanya
promosi yang ditawarkan oleh aplikasi non-tunai. Penelitian (Kabir et al., 2017)
menemukan bahwa biaya atau pengeluaran merupakan faktor yang paling sering
muncul yang memengaruhi adopsi e-Payment dalam studi sebelumnya. Dalam
penelitian (Pratama & Cahyono, 2023) pengeluaran konsumsi berpengaruh positif

terhadap penggunaan non-tunai khususnya e-money.

Persepsi konsumen dalam pengambilan keputusan menggunakan uang non-tunai
atau tunai, dimana konsumen sebagaimana mahasiswa cenderung memilih metode
pembayaran yang paling efisien dan nyaman sesuai dengan preferensinya, baik
dalam bentuk uang tunai atau uang non-tunai (Pindyck dan Rubinfeld, 2014).
Pendekatan Technology Acceptance Model dimana pendekatan tersebut memiliki
kerangka pemikiran dan dasar teori dalam memahami minat penggunaan teknologi
informasi berdasarkan persepsi, dimana penggunaan non-tunai ini juga sebagai
bentuk dari berkembangnya teknologi informasi (Wakulto & Sari, 2022). Penelitian
(Maharani et al., 2018), (Kharisma et al., 2024) dan (Ouma et al., 2017) juga
menunjukkan bahwa pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap

penggunaan aplikasi non-tunai dan mobile financial.

Pendekatan Technology Acceptance Model dikemukakan oleh Davis (1989)

dimana ada dua variabel utama yang dapat mempengaruhi penerimaan teknologi
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yaitu perceived ease of use (kemudahan penggunaan) dan perceived usefulness
(manfaat yang dirasakan) (Wakulto & Sari, 2022). Penelitian (Syahril & Rikumahu,
2019) dan (Al-Khasawneh, 2015) memberikan saran dalam penambahan variabel
yang lebih rinci dalam pengaruh minat penggunaan dari suatu teknologi, Rick,
Bohme dan Moore (2015) dalam (Syahril & Rikumahu, 2019) mengatakan adanya
bukti empiris sehingga menambahkan variabel risiko atau perceived risk dalam
pendekatan Technology Acceptance Model untuk mempertimbangkan faktor negatif
mengenai penerimaan teknologi, pada penelitian tersebut disimpulkan bahwa
ketiga faktor berpengaruh positif signifikan terhadap penggunaan non-tunai dimana

penelitian ini menggunakan uang elektronik.

Dalam penelitian ini, yang berdasar dari latar belakang, susunan kerangka

pemikiran adalah sebagai berikut:

Pendapatan

Perceived ease of use

Perceived usefulness Penggunaan Uang Non-tunai

\/

Perceived risk

Pengeluaran Konsumsi

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

2.4. Hipotesis Penelitian

Dari latar belakang, tujuan penelitian dan juga kerangka pemikiran dari rumusan
masalah tersebut, dapat dirumuskan hipotesis sebagai kesimpulan sementara dari
masalah-masalah tersebut. Hipotesis tersebut yaitu:

1. Diduga pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan
uang non-tunai pada mahasiswa di Universitas Lampung.

2. Diduga perceived ease of use berpengaruh positif dan signifikan terhadap

penggunaan uang non-tunai pada mahasiswa di Universitas Lampung.
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3. Diduga perceived usefulness berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penggunaan uang non-tunai pada mahasiswa di Universitas Lampung.

4. Diduga perceived risk berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan
uang non-tunai pada mahasiswa di Universitas Lampung.

5. Diduga pengeluaran konsumsi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penggunaan uang non-tunai pada mahasiswa di Universitas Lampung.

6. Diduga variabel pendapatan, perceived ease of use, perceived usefulness,
perceived risk, dan pengeluaran konsumsi secara bersama-sama mempengaruhi

variabel penggunaan uang non-tunai.



BAB III METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif deskriptif melalui
pendekatan cross section dengan menggunakan data primer. Penelitian kuantitatif,
yang mencakup pengumpulan data, pengolahan data, dan penampilan hasilnya
sangat dibutuhkan dengan angka, penelitian deskriptif adalah penelitian yang
bertujuan untuk menilai satu variabel dengan variabel lainnya tanpa melakukan
perbandingan atau menghubungkan variabel-variabel tersebut (Sugiyono, 2013).
Sedangkan, Data primer dalam penelitian ini adalah kuesioner yang disebarkan
kepada responden. Sugiyono (2013) mengatakan data primer adalah jenis data yang

langsung diberikan kepada orang yang mengumpulkan data.

Penelitian dilakukan di Provinsi Lampung yaitu pada Kota Bandar Lampung
dengan populasi yang digunakan dalam data primer ini yaitu, mahasiswa aktif di
Universitas Lampung per-tahun 2024 yang menggunakan uang tunai maupun non-
tunai. Data yang digunakan merupakan data tentang pendapatan (PD), perceived
ease of use (PEOU), perceived usefulness (PU), perceived risk (PR), pengeluaran

konsumsi (PK),dalam menjelaskan penggunaan non-tunai.
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I. Data Diri

Variabel

Indikator

Pertanyaan

Jenis Kelamin

Identifikasi jenis kelamin
responden.

Jenis Kelamin
(Pertanyaan nomor 2)

dari orang tua atau sumber
lainnya.

Fakultas Fakultas responden. Fakultas
(Pertanyaan nomor 3)
Karakteristik Tempat tinggal responden Dimanakah Anda tinggal
Tempat Tinggal sekarang. sekarang?
(Pertanyaan nomor 4)
I1. Pendapatan
Sistem Sistem yang digunakan dalam | Bagaimana sistem
Pembayaran perolehan pendapatan orang pembayaran
Pendapatan tua. pendapatan/gaji orang
tua Anda?
(Pertanyaan nomor 5)
Pendapatan Rata-rata uang yang diterima Berapakah rata-rata

perbulan uang
saku/pendapatan yang
Anda terima dari
orangtua atau sumber
lainnya (diluar dari
pembayaran wajib, Uang
sewa kos, dII)?
(Pertanyaan nomor 6)

II1. Penggunaan Uang

Penggunaan Uang

Rata-rata penggunaan uang

Dari pendapatan tersebut,

konsumsi makanan, minuman,
bahan bakar kendaraan atau
ongkos kendaraan, keperluan
kuliah, barang fashion dan
hiburan dalam non-tunai dan
tunai

Non-Tunai non-tunai dalam satu bulan. berapakah rata-rata
penggunaan uang non-
tunai Anda dalam satu
bulan? (Pertanyaan
nomor 9)

IV. Pengeluaran Konsumsi
Pengeluaran Rata-rata pengeluaran dalam Dari total pendapatan
Konsumsi satu bulan terakhir untuk tersebut, berapakah

pengeluaran konsumsi
Anda untuk makanan dan
minuman dalam satu
bulan terakhir
menggunakan uang non-
tunai dan tunai?
(Pertanyaan nomor 11
dan 12)
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IV. Pengeluaran Konsumsi

Variabel

Indikator

Pertanyaan

Dari total pendapatan
tersebut, berapakah
pengeluaran konsumsi
Anda untuk bahan bakar
atau ongkos kendaraan
dalam satu bulan terakhir
menggunakan uang non-
tunai dan tunai?
(Pertanyaan nomor 19
dan 20)

Dari total pendapatan
tersebut, berapakah
pengeluaran konsumsi
Anda untuk keperluan
kuliah seperti
perlengkapan kuliah,
buku, dll dalam satu
bulan terakhir
menggunakan uang non-
tunai dan tunai?
(Pertanyaan nomor 26
dan 27)

Dari total pendapatan
tersebut, berapakah
pengeluaran konsumsi
Anda untuk barang
fashion seperti sepatu,
tas, baju, skincare,
makeup, dll dalam satu
bulan terakhir
menggunakan uang non-
tunai dan tunai?
(Pertanyaan nomor 33
dan 34)

Dari total pendapatan
tersebut, berapakah
pengeluaran konsumsi
Anda untuk hiburan
seperti bioskop, konser,
rekreasi, dll dalam satu
bulan terakhir
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IV. Pengeluaran Konsumsi

Variabel Indikator Pertanyaan
menggunakan uang non-
tunai dan tunai?
(Pertanyaan nomor 40
dan 41)

V. Persepsi
Variabel Indikator Pertanyaan

Perceived Ease of
Use (Kemudahan
Penggunaan)

Kemudahan dalam penggunaan
teknologi, adanya bantuan
teknis dan sumber daya

Saya merasa penggunaan
uang non-tunai sangat
mudah untuk dipelajari
dan dipahami.
(Pertanyaan nomor 48)

Jika saya mengalami
kendala dalam transaksi
non-tunai, saya dapat
dengan mudah
mendapatkan bantuan
teknis.

(Pertanyaan nomor 49)

Saya merasa bahwa
fasilitas dan infrastuktur
pendukung penggunaan
uang non-tunai sudah
tersedia dengan baik.
(Pertanyaan nomor 50)

Perceived
usefulness
(Manfaat yang
dirasakan)

Efektivitas teknologi,
keuntungan teknologi,
keterkaitan teknologi dengan
suatu tugas atau aktivitas, dan
relevansi teknologi

Penggunaan uang non-
tunai dapat mempercepat
proses pembayaran
dalam aktivitas sehari-
hari.

(Pertanyaan nomor 51)

Penggunan uang non-
tunai memudahkan saya
beradaptasi dengan
kebutuhan transaksi
aktivitas saya.
(Pertanyaan nomor 52)
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V. Persepsi

Variabel

Indikator

Pertanyaan

Penggunaan uang non-
tunai dapat
meningkatkan
produktivitas dalam
bertransaksi sehari-hari.
(Pertanyaan nomor 53)

Perceived
(Resiko)

Risk

Risiko biaya, risiko keuangan
dan risiko waktu dalam
melakukan transaksi

Penggunaan uang non-
tunai dapat melibatkan
biaya transaksi atau
biaya administrasi yang
lebih tinggi, seperti
biaya transfer, yang
membebani anggaran
saya.

(Pertanyaan nomor 54)

Penggunaan uang non-
tunai dapat
meningkatkan risiko
transaksi yang tidak sah
atau penipuan yang
merugikan keuangan
saya.

(Pertanyaan nomor 55)

Saya merasa penggunaan
uang non-tunai dapat
memakan waktu lebih
lama jika terjadi masalah
teknis.

(Pertanyaan nomor 56)

3.2.  Sampel Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan rumus Slovin, dengan rumus sebagai berikut:

N

n T e—
1+N (e)?

Dimana:

n : Jumlah Sampel

N : Total Populasi

e : Error tolerance (10%)
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Berdasarkan dari data Badan Akademik dan Kemahasiswaan UNILA, populasi
mahasiswa sebanyak 48.300 pada tahun 2024 yang mencakup seluruh mahasiswa

UNILA dengan program studi S1 dan D3. Dari hasil rumus slovin tersebut didapat:

"= 48.300
1+48.300 (0,1)2

yaitu sampel sebanyak 99,8. Dengan demikian, teknik pengambilan sampel
sebanyak 100 orang dimana jumlah sampel yang mewakili populasi yang mencakup
8 fakultas yaitu, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu
Politik, Fakultas Hukum, Fakultas Teknik, Fakultas Pertanian, Fakultas MIPA,
Fakultas Kedokteran dan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Pengambilan
sampel ini juga dilakukan dengan pendekatan multi-stage sampling, yang
mencakup beberapa tahap, dimulai dari pembagian area kampus yaitu dari fakultas—
fakultas. Selanjutnya menggunakan proportional sampling agar memastikan bahwa
setiap fakultas terwakili secara proposional yang sesuai dengan ukuran populasi
mahasiswa, setelah itu menerapkan metode random sampling, yang disebarkan
melalui media sosial. Agar dapat meningkatkan keakuratan, mengurangi adanya
bias serta representasi data, random sampling ini dipilih dari responden yaitu

mahasiswa/i yang tidak dalam lingkaran sosial atau kelompok yang sama.

Tabel 3.2 Tabel Proportional Sampling per-Fakultas

Fakultas Total Persen Jumlah Sampel
Mahasiswa/i
Fakultas Ekonomi 3.945 8% 8 Mahasiswa/i
dan Bisnis
Fakultas Hukum 4.108 9% 8 Mahasiswa/i
Fakultas Keguruan 16.669 35% 35 Mahasiswa/i
dan Ilmu Pendidikan
Fakultas Pertanian 6.552 14% 14 Mahasiswa/i
Fakultas Teknik 6.186 13% 13 Mahasiswa/i
Fakultas Ilmu Sosial 5.462 11% 11 Mahasiswa/i
dan Ilmu Politik
Fakultas Matematika
dan Ilmu 3914 8% 8 Mahasiswa/i
Pengetahuan Alam
Fakultas Kedokteran 1.384 3% 3 Mahasiswa/i
Total 48.220 100% 100 Mahasiswa/i

Sumber: Data primer dari hasil kuesioner



37

3.3. Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam memperoleh dan mengumpulkan data dalam
penelitian ini adalah berupa kuesioner yang disebarkan melalui google form ke
mahasiswa Universitas Lampung yang menggunakan uang non-tunai. Kuesioner ini
menggunakan skala likert dan juga menggunakan pertanyaan dengan jawaban
terbuka. Dalam pengukuran statistik menggunakan alat ukur yaitu E-Views 12 dan

SPSS 27.

1. Format Kuesioner

Pada bagian pertama deskripsi kuesioner ini, menyampaikan deskripsi mengenai
tujuan survei ini dilaksanakan, dan petunjuk pengisian serta kuesioner ini bersifat
anonim dan dijaga kerahasiaannya. Di bagian pertama ini juga, selain menjelaskan
tujuan dan petunjuk pengisian, terdapat pertanyaan mengenai informasi demografi
atau data diri dan yaitu umur dan jenis kelamin yang disertai fakultas masing-
masing responden serta karakteristik tempat tinggal responden. Pada bagian kedua
adalah pertanyaan data diri dan penelitian yang mencakup sistem pembayaran
pendapatan dari orang tua dan juga pendapatan atau uang saku yang diterima dalam
satu bulan baik tunai maupun non-tunai, pada bagian ketiga merupakan pertanyaan
yang juga mencakup penggunaan uang tunai untuk memverifikasi serta penggunaan
uang non-tunai, pada bagian keempat mencakup pertanyaan pengeluaran konsumsi,
dimana konsumsi makanan dan minuman, bahan bakar serta ongkos kendaraan,
keperluan kuliah, barang fashion dan hiburan, dan bagian terakhir yang juga
mencakup kemudahan penggunaan, manfaat yang dirasakan dan risiko yang

diterima untuk persepsi penggunaan uang non-tunai.

2. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini, terdapat enam instrumen penelitian yaitu pendapatan,
perceived ease of use (kemudahan penggunaan), perceived usefulness (manfaat
yang dirasakan), perceived risk (risiko), pengeluaran konsumsi, terhadap

penggunaan uang non-tunai.

Instrumen penelitian untuk pendapatan, menggunakan pertanyaan yaitu pendapatan
yang diterima dari orang tua ataupun sumber lain dengan rata-rata satu bulan.

Instrumen penelitian untuk perceived ease of use (kemudahan penggunaan),
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perceived usefulness (manfaat yang dirasakan) dan perceived risk (risiko), yaitu
mencakup pernyataan tentang persepsi penggunaan uang non-tunai, instrumen
pertanyaan untuk pengeluaran konsumsi yaitu pengeluaran untuk konsumsi dalam
satu bulan terakhir. Untuk instrumen dalam hal persepsi, responden menjawab
dengan 5 skala jawaban, yaitu sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju dan sangat
tidak setuju. Pengukuran skala Likert 5 poin berkaitan dengan metode survei yang
didasari oleh metode distribusi survei, respons tengah dan konsistensi responden.
Sehingga dalam penelitian ini bertujuan mengukur bagaimana respons awal titik
tengah dan kedua titi akhir pada skala Likert 5 poin yang berubah akibat atau
perlakuan tertentu serta menganalisis arah dan tingkat perubahan tersebut

(Yonghee, 2011).

Tabel 3.3 Skor Penilaian untuk Skala Likert pada perceived ease of use (kemudahan
penggunaan), perceived usefulness (manfaat yang dirasakan) dan perceived risk
(risiko)

Jawaban Pernyataan Skor
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Netral 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

3.4. Pengujian Instrumen Penelitian

Sebelum kuesioner disebarkan kepada responden dari sampel yang telah diolah,
penelitian ini terlebih dahulu menguji instrumen-instrumen dalam penelitian,
pengujian ini dilakukan dengan 10 responden. Pengujian dilakukan melalui dua

tahap yaitu:

1. Uji Validitas

Validitas atau yang berasal dari kata validify mempunyai istilah sejauhmana
kecermatan serta ketepatan suatu alat ukur untuk melakukan fungsi ukurnya
(Habibi, 2021). Alat ukur yang dimaksud merupakan butir-butir pertanyaan dalam
kuesioner, yang artinya jika kuesioner tersebut ingin dikatakan wvalid, maka
pertanyaan dalam kuesioner tersebut harus dapat mengungkapkan sesuatu yang

diukur dalam kuesioner (Janna, 2021). Untuk mengukur validitas ada dua macam
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pengukuran yaitu, mengkorelasikan antar skor butir pertanyaan atau item
pertanyaan dengan total skor, yang kedua mengkorelasikan antar masing-masing
skor dari indikator item dengan total skor konstruk. Dalam penelitian ini pengujian
vailiditas akan melalui pengukuran yang menkorelasikan antar skor dari item
pertanyaan dengan total skor dengan tingkat signifikansi sebesar 5%, dimana
kriteria pengujiannya sebagai berikut:

a) Ho = r-hitung > r-tabel, (item pertanyaan valid)

b) Ha = r-hitung < r-tabel, (item pertanyaan tidak valid)

2. Uji Reliabilitas

Realibilitas merupakan keterpercayaan, keterandalan, kestabilan serta konsistensi,
tetapi prinsip dari konsep realibilitas ini merupakan sejauh mana hasil suatu ukuran
yang dapat dipercaya (Habibi, 2021). Untuk dapat mengetahui apakah alat ukur
konsisten walaupun pengukuran tersebut diulang dilakukanlah uji reliabilitas
(Janna, 2021). Untuk melakukan uji reliabilitas ini menggunakan metode

Cronbach’s Alpha, yang mempunyai rumus sebagai berikut:

el

(k—1) of
Dimana:
711 = koefisien reliabilitas instrumen atau total tes
k = jumlah item pertanyaan yang sah
Yof = jumlah varian butir
62 = varian skor total

Dengan kriteria hipotesis:
Ho = r-hitung > r-tabel, (reliabel, cronbach’s alpha diterima)

H. = r-hitung < r-tabel, (tidak reliabel, cronbach’s alpha tidak diterima)

3.5. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Konsep atau variabel yang diukur serta diamati dalam penelitian tertuang dalam
definisi operasional sehingga dapat mengubah sebuah konsep tersebut menjadi
kompleks serta dapat lebih spesifik dan terukur, hal tersebut dapat digunakan

dengan objektif dalam pengumpulan data, juga dapat membantu peneliti dalam
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memvalidasi hasil penelitian sehingga memiliki kesimpulan yang akurat. Penelitian
ini menggunakan variabel terikat yaitu proporsi penggunaan uang non-tunai serta 5
variabel bebas yaitu pendapatan, perceived ease of use (kemudahan penggunaan),
perceived usefulness (manfaat yang dirasakan), perceived risk (risiko), dan

pengeluaran konsumsi, berikut adalah definisi operasionalnya:

3.5.1 Variabel Dependen

Pada penelitian ini variabel dependen adalah proporsi penggunaan uang non-tunai
yang disimbolkan PNT, dimana ditunjukkan oleh rata-rata perbulan dari

penggunaan non-tunai oleh mahasiswa Universitas Lampung dengan satuan persen.

3.5.2 Variabel Independen

Variabel independen adalah variabel di dalam penelitian untuk mengukur dampak

serta pengaruh terhadap variabel dependen.

1. Pendapatan
Pendapatan dalam penelitian ini merupakan pendapatan dari kiriman orang tua, atau
sumber lainnya sehingga indikator dari pendapatan ini sendiri dilihat dari rata-rata

perbulan uang yang diterima, disimbolkan dengan PD dengan satuan juta rupiah.

2. Perceived ease of use (Kemudahan penggunaan)

Persepsi yang mengungkapkan tentang kemudahan dalam pengadopsian dan
penggunaan suatu teknologi mempunyai pengertian sebagai suatu indikator dimana
seseorang percaya bahwa, teknologi yang diadopsi dan digunakan ini mudah untuk
dipahami dan digunakan (Fitriana & Wingdes, 2017). Indikator yang digunakan
dalam persepsi kemudahan ini adalah kemudahan dalam penggunaan teknologi,
adanya bantuan teknis dan sumber daya (Wicaksono, 2022) dalam penelitian ini
disimbolkan PEOU dengan satuan skala likert yang dikonversi menjadi rata-rata

interval.

3. Perceived usefulness (Manfaat yang dirasakan)
Persepsi yang mengungkapkan tentang kebermanfaat suatu teknologi, dimana
sistem yang dikembangkan ini menghindari adanya penolakan dari pengguna suatu

teknologi, untuk menghindari hal tersebut, teknologi harus dikembangkan agar
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memudahkan pengguna sehingga pengguna tidak mengeluarkan usaha dalam
menggunakan teknologi atau sistem tersebut (Fitriana & Wingdes, 2017). Indikator
dari persepsi manfaat ini efektivitas teknologi, keuntungan teknologi, keterkaitan
teknologi dengan suatu tugas atau aktivitas, dan relevansi teknologi (Wicaksono,
2022) dalam penelitian ini disimbolkan PU dengan satuan skala likert yang

dikonversi menjadi rata-rata interval.

4. Perceived Risk (Risiko)

Peter J, Lawrence X dan Tarpey (1976) dalam (Al-Khasawneh, 2015) mengatakan
risiko merupakan konstruk multidimensi yang terkait dalam persepsi pengguna
terhadap kerugian subjektif, ketidakpastian dan konsekuensi buruk dari suatu
layanan, karena kekhawatiran risiko mengenai privasi, keamanan serta kinerja dan
masalah keuangan masih hal yang penting bagi konsumen. Loanata (2016) dalam
(Syahril & Rikumahu, 2019) menggunakan indikator risiko yang dilihat dari risiko
biaya, risiko keuangan dan risiko waktu dalam melakukan transaksi, dalam
penelitian ini disimbolkan PR dengan satuan skala likert yang dikonversi menjadi

rata-rata interval.

5. Pengeluaran Konsumsi

Pengeluaran konsumsi dalam penelitian ini yaitu pengeluaran makanan dan
minuman, pengeluaran untuk bahan bakar atau ongkos, keperluan kuliah, barang
fashion serta pengeluaran untuk hiburan satuan juta rupiah. Variabel ini

disimbolkan PK.

3.6. Metode Analisis dan Model Regresi

Penelitian ini menggunakan model regresi linear berganda untuk dapat
menganalisis variabel independent dan variabel dependen yang menggunakan
metode OLS (Ordinary Least Square) yaitu metode kuadrat terkecil, metode ini
merupakan metode ekonometrika dengan pengujian statistik dan asumsi klasik.

Dengan menggunakan program E-Views, model regresi dari penelitian ini adalah :
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PNTi = po + p1PDi + B2PEOUi + p3PUi + B4PRi + BsPKi + &i

Dimana:

PNT : Proporsi penggunaan uang non-tunai
PD : Pendapatan

PEOU : Perceived ease of use (Kemudahan)
PU : Perceived usefulness (Manfaat)

PR : Perceived risk (Risiko)

PK : Pengeluaran konsumsi

Bo : Konstanta regresi

B1, B2, Bs : Koefisien Regresi

i : Unit cross-section

€ : Error Term

3.7. Prosedur Analisis Data

Dalam penelitian ini ada beberapa tahap prosedur analisis data yaitu uji statistik

hipotesis dan selanjutnya uji asumsi klasik.

3.7.1 Uji Hipotesis

Dalam penelitian kuantitatif, analisis statistik digunakan untuk menguji hipotesis
dan menarik kesimpulan dari data yang dikumpulkan. Hipotesis merupakan
pernyataan tentang sifat populasi, sedangkan uji hipotesis merupakan prosedur
untuk membuktikan kebenaran dari sifat populasi yang didasari oleh data sampel
(Widarjono, 2018). Hipotesis penelitian terdiri dari null hypothesis (Ho) dan
alternative hypothesis (Ha) (Gujarati&Porter, 2009).

1. Ujit
Statistik mengembangkan uji t untuk menguji kebenaran hipotesis dari data sampel,

hasil sampel dapat digunakan untuk memverifikasi kebenaran atau kesalahan dari
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hipotesis nol (Ho) yang dapat dilalui melalui prosedur yaitu uji t, keputusan untuk
gagal menolak atau menolak hipotesis nol dibuat berdasarkan nilai dari uji statistik
yang telah diperoleh dari data (Widarjono, 2018). Penting dalam hipotesis
penelitian yang menggunakan data sampel yaitu pemilihan menggunakan dua sisi
atau satu sisi, uji hipotesis untuk dua sisi dilakukan ketika tidak mempunyai dasar
yang kuat dan teori yang kuat, jika mempunyai teori serta landasan yang kuat dapat
memilih uji satu sisi (Widarjono, 2018). Dalam penelitian ini peneliti memilih uji

dua sisi.

1) Menentukan hipotesis Ho dan Ha

Ho : 1= 0 (variabel pendapatan tidak berpengaruh terhadap penggunaan non-tunai
pada sampel keseluruhan)

Ha : B1 > 0 (variabel pendapatan berpengaruh positif terhadap penggunaan non-tunai
pada sampel keseluruhan)

Ho : B2 = 0 (variabel perceived ease of use tidak berpengaruh terhadap penggunaan
non-tunai pada sampel keseluruhan)

Ha : B2 > 0 (variabel perceived ease of use berpengaruh positif terhadap penggunaan
non- tunai pada sampel keseluruhan)

Ho : Bs = 0 (variabel perceived usefulness tidak berpengaruh terhadap penggunaan
non-tunai pada sampel keseluruhan)

Ha : B3 > 0 (variabel perceived usefulness berpengaruh positif terhadap penggunaan
non-tunai pada sampel keseluruhan)

Ho : Bs= 0 (variabel perceived risk tidak berpengaruh terhadap penggunaan non-
tunai pada sampel keseluruhan)

Ha : B4 > 0 (variabel perceived risk berpengaruh positif terhadap penggunaan non-
tunai pada sampel keseluruhan)

Ho : Bs = 0 (variabel pengeluaran konsumsi tidak berpengaruh terhadap penggunaan
non-tunai pada sampel keseluruhan)

Ha : Bs > 0 (variabel pengeluaran konsumsi berpengaruh positif terhadap
penggunaan non-tunai pada sampel keseluruhan)

2) Menghitung nilai t-statistik atau t-hitung serta mencari nilai t-kritis dari tabel
distribusi t pada a dan degree of freedom tertentu.

3) Membandingkan nilai t-hitung dengan t-kritis. Keputusan menolak atau gagal

menolak Hy yaitu:
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Jika nilai t-hitung > nilai t-kritis maka Ho ditolak dan H, diterima.

Jika nilai t-hitung < nilai t-kritis maka Ho diterima dan H, ditolak.

2. UjiF

Uji F-statistik merupakan pengujian untuk mengevaluasi pengaruh dari seluruh
variabel bebas terhadap variabel terikat (Widarjono, 2018). Dalam penelitian ini
untuk menguji apakah koefisien regresi B1, B2, B3, P4, dan Ps, secara bersama-sama,
sehingga prosedur uji f dijelaskan sebagai berikut:

1) Membuat hipotesis Ho dan H,

Ho : B1 = P2 = B3 = B4 = Bs = 0 (variabel pendapatan, perceived ease of use, perceived
usefulness, perceived risk (risiko), dan pengeluaran konsumsi, secara bersama-sama
tidak mempengaruhi variabel penggunaan uang non-tunai secara bersama-sama)
H. : paling tidak satu dari B1, B2, B3, P4, Bs, # 0 (variabel pendapatan, perceived ease
of use, perceived usefulness, perceived risk (risiko), dan pengeluaran konsumsi,
secara bersama-sama mempengaruhi variabel penggunaan uang non-tunai secara
bersama-sama).

2) Mencari nilai F-hitung dan F-kritis dari tabel distribusi F. Nilai F-kritis didasari
dari besarnya a dan df yang besarannya ditentukan oleh numerator (k-1) dan df
untuk denominator (n-k).

3) Keputusan dalam menolak atau gagal menolak Hy yaitu:

Jika F-hitung > F-kritis, maka menolak Ho yang artinya variabel bebas secara
bersama-sama berpengaruh terhadap variabel terikat.

Jika F-hitung < F-kritis, maka gagal menolak Ho yang artinya variabel bebas secara

bersama-sama tidak berpengaruh terhadap variabel terikat.

3. Koefisien Determinasi (R?)

Untuk melihat seberapa baiknya garis regresi dalam menjelaskan datanya
(goodness of fill) dilakukan koefisien determinasi atau R?, koefisien determinasi ini
juga didefinisikan sebagai proporsi ataupun presentase dari total variasi variabel
terikat yang dijelaskan oleh variabel bebas (Widarjono, 2018). Nilai koefisien
determinasi ini Berada di antara angka 0 dan 1.

0<R?’<1
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Semakin angkanya mendekati 1, semakin baik variabel bebas karena mampu
menjelaskan data secara actual, sebaliknya semakin mendekati angkanya dengan 0,

maka variabel bebas kurang baik dalam menjelaskan data.

3.7.2 Uji Asumsi Klasik

Metode kuadrat terkecil akan menghasilkan estimator yang tidak bias, linear dan
memiliki varian yang minimum (best linear unbiased estimators = BLUE) untuk
mengetahui hal tersebut dilakukannya uji asumsi klasik yaitu, uji normalitas,

deteksi multikolinieritas, dan uji heterokedastisitas.

1. Uji Normalitas

Uji t akan valid jika residual yang kita dapatkan terdistribusi normal, sehingga
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat akan signifikan. Dalam melihat
residual memiliki distribusi yang normal atau tidak dapat dilakukan dengan dua
cara yaitu melalui histogram dan uji yang dikembangkan oleh Jarque-Bera (J-B)
(Widarjono, 2018). Metode yang dikembangkan oleh Jarque-Bera (J-B) dapat
mendeteksi normalitas residual OLS secara formal, asymptotic diasumsikan sifat
dari metode J-B yang didasarkan oleh sampel yang besar, pengujian statistik dari J-
B ini menggunakan perhitungan skewness dan kurtosis (Widarjono, 2018). Dengan
rumus sebagai berikut:

B - s?2 N (K —3)?
JB=nlg 24
Dimana:

S = koefisien skewness dan K = koefisien kurtosis

Ketika suatu variabel telah didistribusikan secara normal maka nilai dari koefisien
S =0 dan K = 3, karena hal tersebut residual terdistribusi secara normal diharapkan
nilai statistik dari J-B = 0. Ketika nilai probabilitas p dari statistik J-B besar atau
nilai statistik J-B ini tidak signifikan maka gagal menolak dalam hipotesis bahwa
residual mempunyai distribusi yang normal dikarenakan nilai statistik J-B
mendekati nol, sebaliknya ketika nilai probabilitas p kecil atau nilai statistik J-B
signifikan maka menolak hipotesis yang artinya residual tidak memiliki distribusi
normal karena nilai statistik J-B tidak sama dengan 0 (Widarjono, 2018). Hipotesis

yang di ajukan adalah sebagai berikut:
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Ho = Residual terdistribusi secara normal.

H. = Residual tidak terdistribusi secara normal.

2. Deteksi Multikolinearitas

Ada salah satu asumsi yang digunakan dalam metode OLS vyaitu tidak ada
hubungan linear antara variabel bebas, adanya hubunga antara variabel bebas dalam
satu regresi disebut dengan multikolinearitas, adanya multikolinearitas dapat
menghasilkan estimator yang BLUE, tetapi menyebabkan varian yang besar
(Widarjono, 2018). Untuk mendeteksi masalah multikolinearitas ini dapat

dilakukan dengan VIF atau variance inflation factor.

1

VIF =
(1-115)

Nilai VIF ini dapat dilihat untuk melihat kecepatan kenaikan varian dank ovarian,
VIF ini menjelaskan begaimana varian dari estimator menarik dengan adanya
multikolinearitas, ketika 772, mendekati angka 1, nilai VIF tidak terbatas, jika
kolinearitas antarvariabel bebas menaik maka varian estimator juga akan naik dan
menjadi nilai yang tidak terbatas, sebaliknya jika antarvariabel bebas tidak ada
kolinearitas maka nilai VIF akan menjadi 1 (Widarjono, 2018). Maka kriteria
deteksi multikolinearitas dengan VIF, yaitu:

a) Nilai VIF 1 - <5, multikolineritas rendah.

b) Nilai VIF 5 - <10, multikolineritas sedang.

¢) Nilai VIF > 10, multikolineritas tinggi.

Dampak serta konsekuensi adanya gejala multikolinearitas dalam menggunakan
estimasi OLS tetapi masi dapat dipertahankan dengan asumsi berikut:

1) Dengan adanya multikolinearitas, tetapi estimator mempunyai varian serta
kovarian yang besar sehingga sulit untuk mendapatkan estimasi yang tepat, namun
estimator masih bersifat BLUE.

2) Akibat dari pernyataan nomor 1, interval dari estimasi akan menjadi lebih lebar
sehingga nilai uji t-hitungn akan kecil yang membuat variabel bebas tidak
signifikan secara statistik dalam mempengaruhi variabel terikat.

3) Nilai koefisien determinasi masih dapat tinggi, walaupun secara individu

variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat melalui uji t-statistik.
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3. Uji Heterokedastisitas

Heterokedastisitas terjadi jika variabel gangguan mempunyai sifat varian yang tidak
konstan, model regresi yang memiliki heterokedastisitas akan mengandung
konsekuensi dari estimator metode OLS dikarenakan tidak BLUE (Widarjono,
2018). Metode untuk mendeteksi adanya masalah heterokedastisitas ini melalui uji
white, dimana dalam metode white ini tidak diperlukan adanya asumsi adanya
normalitas pada variabel gangguan (Widarjono, 2018). Dalam metode white ini
didasari dengan jumlah sampel (n) yang dikalikan dengan R’ yang mengikuti
distribusi dari chi-squares dengan degree of freedom sebanyak variabel bebas yang
tidak termasuk konstanta dalam regresi auxiliary. Nilai hitung statistik chi-squares
dapat dilihat dari formula sebagai berikut:

nR%~ 2 ;

Di mana:

R? = koefisien determinasi

Hipotesis yang di ajukan adalah sebagai berikut:

Ho = Tidak terdapat heterokedastisitas atau homokedastisitas.

Ha = Terdapat heterokedastisitas atau homokedastisitas.

Kriteria pengujian jika terdapat adanya pelanggaran dari asumsi heterokedastisitas,
maka diperlukan adanya tindakan perbaikan dalam model regresi. Jika varian
variabel gangguan tidak diketahui (0?) metode yang dapat dipakai dalam
penyembuhan masalah heterokedastisitas ini yaitu metode white dengan
menghitung standard errors heterokedastisitas yang dikoreksi yaitu
Heteroscedasticty Consistent Matrix Estimator (HCCME) yang menghasilkan
estimator tidak bias dan konsisten sehingga valid dalam pengujian statistik

(Widarjono, 2018).



BAB V PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil analisis dan pengujian variabel ataupun faktor-faktor yang
mempengaruhi penggunaan uang non-tunai, adapun variabel atau faktor tersebut
meliputi pendapatan, perceived ease of use, perceived usefulness, perceived risk dan

pengeluaran konsumsi, sehingga dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Variabel pendapatan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
penggunaan uang non-tunai. Sehingga, hasil dari penelitian ini memiliki arti bahwa
semakin tinggi pendapatan semakin tinggi pula penggunaan uang non-tunai, yang
diperkuat bahwa pendapatan non-tunai lebih banyak dibandingkan dengan tunai.
2. Variabel perceived ease of use memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
penggunaan uang non-tunai. Sehingga, hasil dari penelitian ini memiliki arti bahwa
semakin besar persepsi kemudahan dapat meningkatkan penggunaan non-tunai.

3. Variabel perceived usefulness memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
penggunaan uang non-tunai. Sehingga, hasil dari penelitian ini memiliki arti bahwa
semakin besar persepsi manfaat non-tunai dapat meningkatkan penggunaan non-
tunai.

4. Variabel perceived risk memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
penggunaan uang non-tunai. Sehingga, hasil dari penelitian ini memiliki arti bahwa
semakin besar persepsi risiko dapat meningkatkan penggunaan uang non-tunai, rasa
khawatir terhadap risiko tersebut tidak cukup kuat untuk mengurangi intensi
maupun frekuensi penggunaan sistem pembayaran non-tunai.

5. Variabel pengeluaran konsumsi memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap penggunaan uang non-tunai. sehingga, hasil dari penelitian ini memiliki
arti bahwa semakin tinggi pengeluaran konsumsi semakin tinggi pula penggunaan
uang non-tunai, yang diperkuat bahwa pengeluaran konsumsi menggunakan non-

tunai lebih dominan dibandingkan tunai.
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6. Semua variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap
penggunaan uang non-tunai.

7. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan tunai yang diterima lebih kecil
dibandingkan dengan pengeluaran konsumsi tunai. Ketimpangan ini disebabkan
oleh berbagai alasan rasional dari mahasiswa, salah satunya adalah keterbatasan
fasilitas pembayaran non-tunai. Selain itu, kendala jaringan internet juga menjadi
faktor penghambat dalam penggunaan metode transaksi digital. Secara spesifik,
pada kategori seperti ongkos transportasi dan bahan bakar kendaraan, responden
cenderung menggunakan tunai karena sebagian besar SPBU masih mengandalkan
sistema transaksi berbasis tunai, sehingga kebutuhan akan uang fisik tetap tinggi

dalam dalam aktivitas konsumsi sehari-hari.

5.2. Saran

Dari hasil pengujian dan penelitian tersebut, adapun beberapa saran untuk

penelitian selanjutnya, yaitu:

1. Bagi kalangan mahasiswa maupun masyarakat umum selaku pengguna
instrumen pembayaran non-tunai, diharapkan dapat meningkatkan partisipasi aktif
dalam memanfaatkan secara optimal berbagai fasilitas serta infrastruktur
pendukung sistem pembayaran digital, sebagai bentuk adaptif terhadap
perkembangan teknologi informasi dan digitalisasi sistem keuangan yang pesat,
guna mendukung terciptanya ekosistem transaksi yang lebih efisien, aman, dan
inklusif.

2. Bagi para pengguna uang non-tunai, diharapkan dapat lebih bijaksana dalam
melakukan aktivitas transaksi digital, dengan mempertimbangkan prinsip kehati-
hatian serta perencanaan keuangan yang matang, sehingga penggunaan instrumen
non-tunai tidak hanya mempermudah proses transaksi, tetapi juga berkontribusi
terhadap pengelolaan keuangan pribadi yang lebih efektif, dan efisien.

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan wilayah
penelitian serta meningkatkan jumlah dan keberagaman sampel yang digunakan,
guna memperoleh gambaran yang lebih representatif. Selain itu, perlu pula
dipertimbangkan penambahan variabel-variabel baru yang relevan, agar dapat

memberikan kontribusi terhadap pengembangan dan memperkuat aspek kebaruan
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dalam kajian empiris terkait perilaku penggunaan instrumen pembayaran non-tunai
di era digital.

4. Untuk mengurangi ketimpangan antara pendapatan tunai dan pengeluaran
konsumsi tunai, disarankan agar pihak terkait, seperti penyedia layanan transportasi
dan SPBU, mulai mengintegrasikan sistem pembayaran non tunai secara lebih
menyeluruh dan merata, khususnya di wilayah yang masih terbatas akses
teknologinya. Selain itu, peningkatan infrastruktur jaringan internet juga perlu
menjadi perhatian, guna mendukung kelancaran transaksi digital. Bagi individu
atau responden, disarankan untuk mulai membiasakan diri menggunakan metode
pembayaran non tunai dalam transaksi sehari-hari yang memungkinkan, guna

meningkatkan efisiensi dan keamanan dalam pengelolaan keuangan pribadi.
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